KEEFEKTIFAN QUESTION CARD PADA MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS PADA SISWA SMP

Skripsi
disusun sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan Fisika

oleh
Jayanti Eka Fitriana

4201411036

JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2015



PERNYATAAN

Saya menyatzkan bahwa skripsi ini bebas plagiat, dan apabila dikemudian hari
cerbukti terdapat plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi

sesuat ketentuan peratuan perundang-undangan.

Semarang, 21 Agustus 2015

VLY,
oo gaganti Eka Fitriana

4201411036




PENGESAHAN

Skripsi yvang berjudul

: . . ’ e rarning
Keefektifan Onestion Card Pada Model Pembelajaran Problem Based Learming

(PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Smp.

disusun oleh
Jayant EKa Fitnana
4201411036
telah pertahankan di hadapan sidang Panitia Ujian Skripsi FMIPA UNNES pada

tanggal 21 agustus 2015,

Se
Q.
] PR, Dr/Wivanto, M.Si Df/Khumaedi, M.Si
= FMIPl0§3 21988031001 196306101989011002
Ketua Penguji
A{f —
Isa Akhlis, S.Si., M.Si.
197001021999031002
Anggota Penguji/ Anggota Penguji/
Pembimbing I Pembimbing I1

Df. s giaﬂto, MSi Dr »Achlm :
196102191993031001 19600611192‘;:1833'a;l:)’ot;d'Pd



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

% Berdo’alah kepadaKu, niscaya akan Aku perkenankan bagimu. (QS.
Ghofir: 60)

% Sesungguhnya kesabaran dan keikhlasan akan membuatmu mengerti
cara mensyukuri keberhasilan dan nikmat yang telah Tuhan berikan.
(Jayanti Eka Fitriana)

% The positive thinker sees the invisible, feels the intangible, and achieves

the impossible. (Winston Churchill)

PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, skripsi

ini kupersembahkan untuk:

1. Ayahku Hadi Sucipto dan ibuku Noor Alifiah yang
telah memberiku dukungan dan do’a yang tidak
pernah putus,

2. Adikku M. Arif Hidayatullah yang senantiasa
mendukung setiap langkahku.

3. Dia yang senantiasa membantu, mendukung, dan

menyemangatiku.



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan

karunia-Nya, tak lupa shalawat serta salam selalu tercurah untuk baginda

Rasulullah SAW sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Keefektifan Question Card Pada Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Smp”

Skripsi yang disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Program

Studi Pendidikan Fisika Universitas Negeri Semarang ini tidak lepas dari

dukungan dan bimbingan berbagai pihak. Oleh sebab itu penulis ingin

menyampaikan terima kasih kepada :

1.

Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum, Rektor Universitas Negeri Semarang
yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian

Prof. Dr. Wiyanto, M.Pd, Dekan FMIPA Universitas Negeri Semarang yang
telah memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian.

Dr. Khumaedi, M.Si, Ketua Jurusan Fisika yang telah memberikan izin untuk
melaksanakan penelitian.

Dr. Sugianto, M.Si dan Dr. Achmad Sopyan, M.Pd selaku dosen pembimbing
yang telah tulus dan sabar membimbing dan memberikan pengarahan kepada
penulis dalam penyusunan skripsi ini.

Ibu Budi Astuti sebagai dosen wali yang senantiasa mendoakan dan memberi
pengarahan.

Bapak Isa Akhlis, S.Si., M.Si. sebagai dosen penguji yang sabar memberi
pengarahan.

Purwanto, S.Pd. M.Or selaku Kepala Sekolah SMP N 1 Jati Kudus yang telah
mengizinkan penulis melaksanakan penelitian.

Bapak Alex Junaidi, S.Pd. selaku guru IPA SMP N 1 Jati Kudus yang telah
memberi kesempatan penulis untuk melaksanakan penelitian dan senantiasa

memberikan dukungannya.



10.

11.

12.

13.

14.

Segenap guru dan karyawan SMP N 1 Jati Kudus yang telah memberikan
dukungan kepada peneliti.

Siswa-siswa SMP N 1 Jati Kudus, khususnya kelas VIII A dan VIII B yang
telah membantu kesuksesan jalannya penelitian.

Bapak/ Ibu dosen Jurusan Fisika atas seluruh ilmu yang telah diberikan
sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini.

Teman-teman Pendidikan Fisika angkatan 2011 yang telah memberikan
masukan-masukan dalam menyusun skripsi ini.

Teman-teman kost wisma mulya yang selalu menemani dalam suka maupun
duka.

Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak
dapat disebutkan satu-persatu.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pembaca demi kebaikan di masa yang akan datang.

Semarang, 21 Agustus 2015

Penulis

Vi



ABSTRAK

Fitriana, Jayanti Eka. 2015. Keefektifan Question Card Pada Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Siswa Smp.Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr.
Sugianto, M.Si dan Pembimbing Pendamping Dr. Achmad Sopyan M.Pd

Kata Kunci: Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Question Card,
kemampuan berpikir kritis

Dalam proses pembelajaran di sekolah, umumnya guru kurang mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa. Padahal, kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting. Untuk dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, peneliti menggunakan Question Card
pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai media
pembelajarannya. Penelitian yang menggunakan metode quasi experiment dengan
desain penelitian Non Equivalent Control Group Design ini menggunakan teknik
purposive sampling. Sehingga didapatkan sampel kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan Question Card pada model Problem Based
Learning (PBL) dan VIII B sebagai kelas kontrol dengan perlakuan pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Instrumen yang digunakan meliputi soal pretest
postets dan lembar observasi. Analisis yang dilakukan meliputi uji normalitas dan
homogenitas data awal dan akhir, uji t, uji gain, dan analisis lembar observasi.
Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan thiung = 3.43 > twhe=1.67 dengan
taraf a = 5% artinya pembelajaran menggunakan Question Card pada model PBL
lebih baik daripada model PBL saja. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol dan eksperimen digunakan uji gain.
Dari hasil analisis uji gain, diketahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen meningkat sebesar 71%, sedangkan kelas kontrol meningkat 63%.
Untuk analisis lembar observasi, kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen unggul 14% dibandingkan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan Question Card pada model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada pembelajaran yang
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan semakin pesat.
Perubahan kurikulum juga terus dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan
pendidikan yang tercantum dalam undang-undang No. 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 (2003). Oleh karena itu, untuk mengimbangi
perubahan kurikulum diperlukan beberapa perbaikan pada metode pengajaran di
berbagai mata pelajaran, termasuk IPA.

IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan
yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Menurut Wahyana
sebagaimana yang dikutip oleh Trianto (2014: 136), mengatakan bahwa IPA
adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya
tidak hanya ditandai oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Secara umum IPA meliputi tiga bidang dasar, yaitu biologi, fisika, dan
kimia. “Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu yang
lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis memalui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep” (Trianto, 2014: 137).

Pembelajaran IPA-fisika di SMPN 1 Jati selama ini masih berpusat pada

guru (teacher centered). Hal ini mengakibatkan siswa menjadi pasif dan hanya



menerima ilmu dari guru saja. Padahal mata pelajaran Ipa-fisika dapat diperoleh
dari manapun, termasuk lingkungan. Selain itu siswa juga berpikir bahwa mata
pelajaran ini hanya berisi rumus-rumus saja sehingga pola pikir siswa menjadi
tidak kritis. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan perubahan pembelajaran
yang menjadikan siswa aktif dan mampu berpikir Kkritis.

Perubahan atau pergeseran sikap dalam dunia pendidikan disebut
modernisasi. Modernisasi yang dilakukan di Indonesia selama ini adalah dengan
perubahan kurikulum. Kurikulum menurut Departemen Pendidikan Nasional
sebagaimana yang dikutip oleh Trianto (2014: 15), yaitu seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Adanya perubahan kurikulum menyebabkan pembelajaran yang dulunya
berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa (student centered), untuk itu
diperlukan suatu media yang dapat memicu keaktifan dan kemampuan berpikir
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti memilih media Question Card yang
dipadukan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Pemilihan strategi model pembelajaran PBL dalam memperbaiki
pembelajaran yang selama ini berpusat pada guru karena model ini menawarkan
kebebasan pada siswa dalam proses pembelajarannya. Kebebasan yang dimaksud
adalah kebebasan dalam berpendapat dan mengekspresikan ide. Ada beberapa
tinjauan mengenai pengertian PBL, yang pertama menurut Putra, (2013: 67)
mengatakan bahwa PBL menekankan keaktifan siswa. Dalam model ini, siswa

dituntut aktif dalam memecahkan suatu masalah. Inti model PBL adalah masalah



(problem). Model tersebut bercirikan penggunaan masalah dalam kehidupan nyata
sebagai sesuatu yang harus dipelajari oleh siswa untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sekaligus pemecahan masalah, serta mendapatkan
pengetahuan konsep-konsep penting.

Menurut Fisher dan Scrien sebagaimana dikutip oleh Fisher (2014: 10),
mendefinisikan berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan
aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan dengan menggunakan
Question Card pada model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMP. Oleh sebab itu peneliti mengangkatnya dalam suatu
penelitian yang berjudul “KEEFEKTIFAN QUESTION CARD PADA MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA SISWA SMP”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut:
a. Siswa masih menganggap bahwa mata pelajaran IPA-fisika hanya berisi
rumus-rumus dan tidak menarik.
b. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.
¢. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa SMP kelas VIII mata

pelajaran IPA-Fisika.



1.3 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah pada penelitian ini antara lain:
a. Objek yang diteliti adalah kemampuan berpikir Kkritis siswa SMP kelas VIII.
b. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP.
c. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Question Card.

d. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah Gaya.
1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Adakah perbedaan rata-rata kemampuan berpikir Kritis siswa antara model
PBL dengan Question Card pada model PBL?

b. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir Kkritis setelah penerapan
Question Card model pembelajaran PBL?

1.5 Tujuan Penelitian

a. Menentukan ada tidaknya perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
antara kelas kontrol yang menggunakan model PBL dan kelas eksperimen
yang menggunakan Question Card pada model PBL.

b. Menentukan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis setelah penerapan

Question Card pada model pembelajaran PBL.



1.6 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini, diharapkan berguna bagi :
1.6.1 Bagi Guru

Sebagai masukan bagi guru menggunakan metode pembelajaran yang

tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
1.6.1 Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

1.6.3 Bagi Penulis

Dengan meneliti kondisi langsung di lapangan, diharapkan peneliti
dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan memberikan pengalaman

belajar yang menumbuhkan kemampuan keterampilan dalam meneliti.

1.7 Penegasan Istilah

Penegasan istilah dimaksudkan untuk memberi batasan dan menghindari
perbedaan penafsiran dari pembaca dalam memahami pengertian judul. Istilah-

istilah yang perlu diberi penegasan dalam penelitian ini adalah:
1.7.1 Keefektifan

Keefektifan adalah dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha,
tindakan) (Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI, 1993 : 219). Keefektifan yang
dimaksud di sini adalah keberhasilan atau ketepatgunaan dari penerapan PBL

berbantuan Question Card dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa



SMP. Penelitian ini diharapkan mampu membedakan kemampuan berpikir kritis
antara kelas kontrol yang menggunakan model PBL dengan kelas eksperimen

yang menggunakan PBL berbantuan Question Card.

1.7.2 Question Card

Question Card merupakan salah satu media berbentuk kartu. Menurut
Harjanto sebagaimana yang dikutip oleh Ardani, dkk (2014), mengatakan bahwa
Question Card merupakan media visual yang berupa kertas berukuran 10 x 10
cm. Isi dari kartu ini yaitu sebagian berisi soal-soal tentang materi yang
diajarkan.

1.7.3 Model Pembelajaran PBL

Menurut Nursalam dan Ferry sebagaimana yang dikutip oleh Putra (2013 :
66), “Problem Based Learning didefinisikan sebagai sebuah metode
pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah bisa dijadikan
sebagai titik awal untuk mendapatkan ataupun mengintegrasikan ilmu baru.”
1.7.4 Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu variabel yang akan diteliti dalam
penelitian ini. Menurut Ennis sebagaimana yang dikutip oleh Kurniawati, dkk
(2014), mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir
reflektif dan beralasan yang difokuskan pada pengambilan keputusan untuk
memecahkan masalah. Dari 12 indikator berpikir kritis dapat dikelompokkan

menjadi lima besar yaitu:



1) Memberikan penjelasan sederhana yang berisi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang
suatu penjelasan atau pernyataan.

2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri dari: mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

3) Menyimpulkan yang terdiri dari: kegiatan = mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi atau mempertimbangkan
hasil induksi, untuk sampai pada kesimpulan.

4) Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri dari: mengidentifikasi istilah-
istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi
asumesi.

5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri dari: menentukan tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain.

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika dalam skripsi ini disusun dengan tujuan agar pokok-pokok
masalah dibahas secara urut dan terarah. Secara garis besar skripsi ini terdiri dari
tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian
pendahuluan skripsi ini berisi halaman judul, pengesahan, motto dan
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar lampiran, daftar tabel, dan
daftar gambar. Bagian isi terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut: Bab |
pendahuluan, bagian ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan



istilah, serta sistematika skripsi. Bab Il landasan teori, bagian ini berisi teori-teori
yang digunakan untuk melandasi penelitian dan hipotesis yang dirumuskan yang
merupakan tinjauan pustaka. Bab Il metode penelitian, bagian ini berisi tentang
tempat dan waktu penelitian,desain penelitian, metode pengumpulan data,
instrumen penelitian, analisis instrumen penelitian, dan metode analisis data. Bab
IV hasil penelitian dan pembahasan, bagian ini meliputi persiapan pelaksanaan
dan analisis data serta pembahasan hasil penelitian. Bab V penutup, berisi
simpulan dari penelitian dan saran-saran yang perlu dikemukakan berkaitan
dengan penelitian bagi guru maupun penelitian selanjutnya. Bagian akhir skripsi,
berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang melengkapi uraian-uraian pada

bagian isi dan tabel-tabel yang digunakan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Pembelajaran

Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Menurut Sadiman
sebagaimana dikuti oleh Kustandi & Sutjipto (201: 17) mengemukakan, bahwa
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
Sedangkan pembelajaran merupakan proses utama yang diselenggarakan dalam
kehidupan sekolah. Kegiatan pembelajaran melibatkan komponen guru, siswa,
metode, lingkungan, media, sarana dan prasarana pembelajaran yang saling terkait
satu dengan lainnya (Suprihatiningrum, 2013: 73). Dari pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran menurut Kustandi & Sutjipto (2011: 8)
adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk
memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.

Pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar untuk
memicu keaktifan siswa menjadikan seorang guru atau pengajar harus memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelaran. Menurut
Hamalik sebagaimana yang dikutip oleh Kustandi & Sutjipto (2011: 7)
pengetahuan dan pemahaman itu meliputi (a) media yang berfungsi sebagai alat
komunikasi agar proses belajar mengajar lebih efektif; (b) fungsi media dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan; (c) asal usul proses belajar; (d) hubungan

antara metode mengajar dan media pembelajaran; (e) manfaat metode pendidikan
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dalam pembelajaran; (f) pemilihan dan penggunaan media pendidikan; (g) jenis-

jenis alat dan teknik media pendidikan; (h) media pendidikan dalam setiap mata

pelajaran dan; (i) inovasi dalam media pendidikan.

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu efektivitas proses

pembelajaran dan penyampaian isi pelajaran. Menurut Levie & Lenz sebagaimana

yang dikutip oleh Kustandi & Sutjipto (2011: 19) mengemukakan empat fungsi

media pembelajaran khususnya media visual, yaitu:

a)

b)

d)

Fungsi atensi

Fungsi atensi bertujuan untuk menarik dan mengarahkan perhatian siswa
agar fokus pada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.
Fungsi afektif

Fungsi afektif media pembelajaran visual akan terlihat dari tingkat
kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar.
Fungsi kognitif

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan—temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang
terkandung dalam gambar.
Fungsi kompensatoris

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian.

Fungsi ini dikatakan tercapai jika media visual yang digunakan membantu
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siswa yang lemah untuk memahami teks dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, kita dapat mempergunakan
bermacam-macam bentuk media pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Berdasarkan perkembangan teknologi, media dikelompokkan
menjadi empat kelompok, yaitu :

1) Media hasil teknologi cetak,

2) Media hasil teknologi audio visual,

3) Media hasil teknologi berdasarkan computer,

4) Media hasil gabungan antara teknologi cetak dan komputer.

Macam-macam media pembelajaran yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran antara lain video, gambar, kartu, dan lain-lain. Salah satunya yang

biasa digunakan dalam proses pembelajaran adalah media kartu.

2.2 Question Card

Question Card merupakan salah satu bentuk media audio visual. Menurut
Harjanto sebagaimana yang dikutip oleh Ardani, dkk (2014), mengatakan bahwa
Question Card merupakan media visual yang berupa kertas berukuran 10 x 10 cm.
Isi dari kartu ini yaitu sebagian berisi soal-soal tentang materi yang diajarkan.

Sedangkan menurut Berliana sebagaimana yang dikutip Aisah, dkk (2013),
mengemukakan bahwa media kartu soal adalah sarana agar siswa dapat belajar
secara aktif terlibat dalam kegiatan belajar, berfikir aktif dan kritis di dalam
belajar dan secara inovatif dapat menemukan cara atau pembuktian teori

matematika.
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Dari kedua pendapat mengenai Question Card tersebut, pengertian
Question Card dalam penelitian ini adalah media berbentuk kartu berukuran 10 x
10 cm yang berisi soal atau permasalahan yang dapat membuat siswa aktif terlibat
dalam kegiatan belajar, berfikir aktif dan kritis di dalam belajar dan secara
inovatif dapat menemukan cara penyelesaian masalah tersebut.

Seperti halnya media pembelajaran lain, media Question card juga
memiliki kelebihan dan kelemahan dalam kegiatan pembelajan di kelas. Menurut
Berliana sebagaimana yang dikutip oleh Aisah, dkk (2013),

a. Kelebihan
1) Mengubah pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada
keaktifan siswa.
2) Mengefektifkan proses cooperative learning
3) Menumbuhkan suasana kreatif dan pembelajaran yang menyenangkan.
4) Membuat siswa terampil mengerjakan soal-soal sendiri dan belajar
mengatasi masalah.
b. Kelemahan
1) Siswa terkadang saling mengandalkan dalam mengerjakan soal yang
terdapat dalam kartu soal.
2) Suasana belajar yang dibentuk dalam permainan terkadang membuat siswa
ada yang bermain-main dalam belajar.
3) Kartu soal sering dijadikan bahan permainan oleh siswa.

4) Membutuhkan banyak waktu.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adani, dkk (2014) menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu berfungsi sebagai alat bantu untuk melakukan
kegiatan pembelajaran. Dengan media Question Card memungkinkan siswa
belajar lebih rileks dengan memainkan kartu soal, di samping menumbuhkan
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Dalam
penelitiannya, mereka melibatkan semua siswa dari semua tingkat kemampuan
(kepandaian) untuk menyumbangkan poin bagi kelompoknya. Apabila ada dari
anggota kelompok yang tidak bisa menjawab kartu soal yang diambil, maka
pertanyaan dilempar ke anggota lainnya untuk menambah skor atau poin.
Permainan yang dikemas dalam bentuk turnamen ini dapat berperan sebagai
penilaian alternative atau dapat pula sebagai review materi pembelajaran.

Mengacu pada penelitian Septiana, dkk (2012) dan disesuaikan dengan
model yang diambil peneliti dalam judul ini yaitu model pembelajaran PBL, maka
permainan media Question Card pada model PBL langkah-langkahnya adalah :

a. peneliti membentuk kelas menjadi tujuh kelompok,

b. peneliti membagikan Question Cards kepada setiap kelompok secara acak,
yaitu setiap kelompok mendapat pertanyaan yang berbeda,

c. setiap kelompok menyusun strategi dan berbaris,

d. siswa mulai bermain dengan mengambil kartu dan menyelesaikannya dalam
waktu kurang lebih tiga menit,

e. siswa dalam menjawab Question Cards dan guru memberikan skor sesuai

dengan ketepatan kecepatan menemukan pilihan jawaban,
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f.  setelah semua anggota menjawab pertanyaan, guru memberi waktu pada setia
kelompok untuk mendiskusikan jawaban anggota kelompok selama sepuluh
menit.

g. peneliti mentotal perolehan skor yang didapat oleh masing-masing kelompok

untuk menentukan pemenang.
2.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa tidak sekedar mendengarkan
ceramah guru atau berperan serta dalam diskusi, tetapi siswa juga diminta untuk
menyelidiki kasus yang disuguhkan oleh guru. Penyelidikan tersebut dapat
dilakukan dengan mencari beberapa sumber di perpustakaan, laboratorium, situs
web, atau bahkan terjun ditengah-tengah masyarakat.

Menurut Neufeld, et al., sebagaimana yang dikutip oleh McGrath (2005),
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah ajaran dan learning
strategi pertama kali dikembangkan dan diimplementasikan pada tahun 1965 oleh
Fakultas Kedokteran di Universitas McMaster. Siswa yang mengikuti program
PBL menghadapi praktik nyata situasi dalam bentuk study kasus yang

merangsang proses pembelajaran.

Menurut Lusardi, et. al. sebagaimana yang dikutip oleh McGrath (2005),
mengemukakan bahwa menggunakan study kasus yang berhubungan dengan
kehidupan nyata akan membuat siswa belajar merumuskan pertanyaan yang
relevan, menjadi mahir dalam menemukan informasi dari berbagai sumber

termasuk peerreviewed jurnal, terampil menilai dengan kualitas dan relevansi
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informasi yang berkaitan dengan pertanyaan atau masalah kepentingan atau

kebutuhan, dan akhirnya dapat memperluas pengetahuan mereka.

Pembelajaran berbasis masalah sebagai suatu proses mendorong
perkembangan dan pertumbuhan dari berpikir kritis, selfdirected pembelajaran,
refleksi kritis, dan kohesi antara disiplin dan praktek keperawatan (Williams

sebagaimana yang dikutip oleh McGrath, 2005).

Menurut Savery sebagaimana yang dikutip oleh Noviyanti (2013)
menyatakan bahwa PBL adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan
menerapkan penelitian, mengintegrasikan teori dan praktek, dan menerapkan
pengetahuan serta keterampilan untuk mencari kesimpulan berdasarkan teori dan
konsep yang telah ditemukan. Sedangkan menurut Tambourish sebagaimana yang
dikutip oleh Noviyanti (2013) mengatakan bahwa Fokus pembelajaran PBL
adalah aktif dan kolaboratif serta melibatkan pengetahuan peserta didik dari dunia
nyata atau kasus masalah.

Menurut Nursalam dan Ferry sebagaimana yang dikutip oleh Putra, (2013 :
66) pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah metode pembelajaran yang
didasarkan pada prinsip bahwa masalah bisa dijadikan sebagai titik awal untuk
mendapatkan ataupun mengintegrasikan ilmu baru. Dengan demikian, masalah
yang ada digunakan sebagai sarana agar siswa mampu mempelajari sesuatu yang
dapat menyokong keilmuan.
Masalah yang dikemukakan dalam PBL mempunyai beberapa prinsip.
Menurut Jonassen (2008), masalah yang disajikan dalam model PBL harus

memenuhi syarat yaitu:
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1) open ended, ill structured, however,

2) with a moderate degree of structuredness,

3) complex, however, the degree of complexity should,

4) be challenging and motivating, engaging students interests,

5) provide opportunities for students to examine the problem from perspectives
or disciplines,

6) adapted to students prior knowledge,

7) adapted to students cognitive development and readliness,

8) authentic,

9) contextualized as to students future or potential workplaces.

Menurut Boud & Felleti sebagaimana yang dikutip oleh Putra, (2013 : 64)
menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah konsepsi pengetahuan,
pemahaman, dan pendidikan sangat berbeda dari konsepsi lebih biasa mendasari
pembelajaran berbasis subjek. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui
bahwa PBL merupakan gambaran dari ilmu pengetahuan, pemahaman, dan

pembelajaran yang sangat berbeda dengan pembelajaran subject based learning.

Berdasarkan pendapat pakar-pakar tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa PBL merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk
mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari
penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Simulasi masalah digunakan untuk
mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari suatu subyek. PBL
menyiapkan siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk

mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran.
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Seperti halnya model pembelajaran yang lain, PBL juga mempunyai
strategi pembelajaran. Menurut Panen sebagaimana yang dikutip Rusmono (2014:
74), mengatakan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis PBL
diharapkan siswa terlibat dalam proses penelitian yang mengharuskannya untuk
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data
tersebut untuk pemecahan masalah.

Ciri-ciri strategi PBL, menurut Baron sebagaimana dikutip Rusmono
(2014: 74), adalah pembelajaran yang (1) menggunakan study kasus nyata, (2)
pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, (3) tujuan pembelajaran
ditentukan oleh siswa, dan (4) guru berperan sebagai fasilitator. Sedangkan
menurut Rusmono (2014: 78), strategi pembelajaran menggunakan model PBL
dimulai dengan (1) kegiatan kelompok vyaitu membaca kasus, menentukan
masalah yang paling relevan dengan tujuan pembelajaran, membuat rumusan
masalah, membuat hipotesis, mengidentifikasi sumber informasi, diskusi dan
pembagian tugas, (2) kegiatan perorangan, yaitu siswa melakukan kegiatan
membaca berbagai sumber, meneliti, dan penyampaian temuan; dan (3) kegiatan
di kelas, yaitu mempresentasikan laporan, dan diskusi antar kelompok dibawah
bimbingan guru.

Dari ketiga masalah yang diungkapkan Baron dan Rusmono dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi PBL yang utama terletak pada rumusan masalah yang

ada.
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2.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Model PBL

Model pembelajaran inovatif adalah model pembelajaran yang dirancang

untuk memenuhi perubahan paradigma yang mulanya teacher centered menjadi

student centered. Dewasa ini model pembelajaran inovatif sangat berkembang

pesat, banyak model inovatif yang ditawarkan untuk membuat siswa lebih aktif

dan kritis. Namun model-model tersebut juga mempunyai kekurangan dan

kelebihan dalam proses pelaksanaannya, begitu pula model PBL. Kelebihan

model PBL menurut Putra (2011: 82), adalah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

siswa lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang menemukan
konsep tersebut.

Melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.

Pengetahuan tertanam menyebabkan pembelajaran lebih bermakna.

Siswa dapat merasakan manfaaat pembelajaran, karena masalah-masalah yang
diseleseikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata.

Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi dan menerima
pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif dengan siswa
lainnya.

Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap
pembelajar dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat

diharapkan.
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7) PBL diyakini pula dapat menumbuh kembangkan kemampuan Kkreativitas
siswa, baik secara individual maupun kelompok karena hampir disetiap
langkah menuntut adanya keaktifan siswa.

Sedangkan kekurangannya adalah sebagai berikut:

1) Biasanya tujuan pembelajaran model PBL tidak tersampaikan pada siswa yang
kurang dan tidak aktif.

2) Alokasi waktu yang dibutuhkan model pembelajaran ini cukup banyak,
sehingga guru harus pintar memanage waktu dengan baik.

3) Tidak semua mata pelajaran dapat menerapkan model PBL.

Oleh sebab itu, model pembelajaran PBL dalam penelitian ini dipadukan
dengan Question Card. Sehingga nantinya tujuan model PBL tersampaikan
kepada semua siswa. Dalam proses pembelajaran, peneliti menggunakan RPP

sebagai acuannya dalam memanage waktu.

2.4 Question Card Pada Model PBL

Berhasil tidaknya suatu pengajaran bergantung kepada suatu tujuan yang
hendak dicapai, begitu pula model pembelajaran PBL. Model pembelajaran
berbasis masalah dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya
lainnya melalui berbagai situasi nyata atau situasi yang disimulasikan, dan
menjadi pelajar yang mandiri.

Sedangkan tujuan umum pembelajaran dengan metode PBL menurut Putra

(2011: 74), adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,
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pemecahan masalah, serta kemampuan intelektual. Berpikir tingkat tinggi melalui
keterlibatan siswa dalam study kasus nyata.

Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan model
pembelajaran PBL adalah (1) mengembangkan keterampilan berpikir,
keterampilan menyelesaikan masalah, serta kemampuan intelektual; (2) dalam
mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut diperlukan penyelidikan
nyata untuk mendapatkan data yang valid.

Dalam pengelolaan PBL ada beberapa langkah utama yaitu mengorientasikan
siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, sebagai fasilitator
guru memandu penyelidikan secara mandiri ataupun kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil diskusi, menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan
masalah, Putra (2011: 78). Adapun gambaran rinci langkah-langkah tersebut dapat
dicermati dalam tabel 2.1.

Question Card digunakan dalam proses pembelajaran fisika bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa SMP. Aplikasi penggunaan
Question Card pada model pembelajaran PBL dalam mata pelajaran fisika

dilakukan dengan 5 tahap. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tahap Orientasi
Tahap orientasi adalah tahap atau langkah awal yang diberikan untuk
membentuk kesan umum dan pemahaman global mengenai batas-batas ruang
lingkup masalah yang akan dibahas lebih lanjut kedalam sub-sub masalah
sebagai suatu kesatuan dari materi. Pada tahapan ini, peneliti menjelaskan

tujuan pembelajaran dalam bentuk masalah, menjelaskan perangkat yang
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diperlukan, memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas untuk mendapatkan
masalah.
b. Tahap Mengorganisasi Siswa untuk Belajar
Setelah tahap orientasi, selanjutnya peneliti membagi kelas menjadi lima
kelompok. Kemudian guru membimbing siswa dalam melakukan permainan
dengan media pembelajaran Question Card pada model PBL. Selain itu, guru
juga memberi kesempatan kepada siswa untuk mengorganisasi tugas yang
berhubungan dengan masalah, misalnya mendesain penelitian, merancang
percobaan, mengumpulkan alat dan bahan.
c. Tahap Membimbing Penyelidikan Individual
Pada tahap ini, tugas peneliti adalah mendorong siswa mengumpulkan
informasi sesuai masalah yang dipilih, melaksanakan eksperiment (bila perlu)
untuk mendapatkan penjelasan, memecahkan masalah dan melakukan

pengamatan agar memperoleh data.

d. Tahap Membimbing, Membangun, dan menyajikan hasil karya

Dalam tahap ini, peneliti membimbing siswa dalam merencanakan dan
mempersiapkan hasil karya setiap kelompoknya, Hasil karya ini bisa berupa
laporan, video, karya tulis, dan model-model lain yang dapat dibaca oleh

kelompok lainnya.
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e. Menganalisis dan mengevaluasi proses Pemecahan Masalah

Kegiatan evaluasi adalah kegiatan belajar siswa baik individual maupun
diskusi kelompok, dinilai oleh peneliti melalui pengamatan atau observasi.
Dalam tahap Evaluasi ini terdapat tiga hal yang perlu dilakukan oleh seorang
guru yaitu : (1) peneliti menilai produk atau hasil akhir setiap kelompok, (2)
peneliti menilai keempat tahap sebelumnya, (3) peneliti menilai cara
penyampaian atau presentasi dari setiap kelompoknya. Setelah melakukan
penilaian tersebut, seorang guru juga harus melakukan refleksi, penguatan,

dan memberikan motivasi kepada siswa.



Tabel 2.1. Langkah-langkah Pembelajaran Model PBL

Langkah No. Kegiatan Guru
Orientasi masalah 1. Menginformasikan tujuan pembelajaran
2. Mencptakan  lingkungan kelas  yang
memungkinkan terjadi pertukaran ide yang
terbuka
3. Mengarahkan kepada pertanyaan atau
masalah
4. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide
secara terbuka.
Mengorganisasikan 1. Membantu siswa alam menemukan konsep
siswa untuk belajar berdasarkan masalah
2. Mendorong keterbukaan, proses-proses
demokrasi, dan cara belajar siswa aktif
3. Menguji pemahaman siswa atas konsep
yang ditemukan
Membantu 1. Memberi kemudahan pengerjaan siswa
menyelidiki secara dalam mengerjakan/menyelesaikan
mandiri atau masalah
kelompok 2. Mendorong kerjasamadan penyelesaian
tugas-tugas
3. Mendorong dialog dan diskusi dengan
teman
4. Membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas-tugas belajar
yang berkaitan dengan masalah
5. Membantu siswa merumuskan hipotesis
6. Membantu siswa dalam memberikan solusi
Mengembangkan 1. Membimbing siswa dalam menyajikan
dan menyajikan hasil kerja
hasil kerja 2. Membimbing siswa dalam menyajikan
hasil kerja
Menganalisis dan 1. Membantu siswa mengkaji ulang hasil
mengevaluasi hasil pemecahan masalah
pemecahan masalah 2. Memotivasi siswa agar terlibat dalam
pemecahan masalah
3. Mengevaluasi materi

23
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2.4.1 Question Card Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, kita dapat mempergunakan
bermacam-macam bentuk media pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Macam-macam media pembelajaran yang sering digunakan
dalam proses pembelajaran antara lain video, gambar, dan kartu. Oleh sebab itu
diperlukan pemilihan media yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Dalam penelitian kali ini, peneliti memilih media kartu berupa
Question Card untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan Berliana sebagaimana yang
dikutip Aisah, dkk (2013), dengan menggunakan kartu soal pada mata pelajaran
matematika dapat membuat siswa belajar secara aktif terlibat dalam kegiatan
belajar, berfikir aktif, kritis dan secara inovatif dapat menemukan cara atau
pembuktian teori matematika. Penggunaan kartu soal pada penelitian tersebutlah
yang mendasari pemilihan media Question Card pada mata pelajaran fisika siswa
SMP. Media ini dipilih karena beberapa alasan yaitu (1) Question Card berisi
masalah yang harus dipecahkan, (2) meningkatkan keaktifan siswa, dan (3)
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Dari alasan-alasan tersebut tentunya timbul pertanyaan mengapa media
Question Card dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Hal ini
dapat dijelaskan dari alasan yang pertama yaitu Question Card berisi pertanyaan
yang harus dipecahkan.

Memberikan pertanyaan adalah salah satu tahap untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
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oleh Durron & Husson, (2006) yaitu Questioning is a vital part of the teaching
and learning process. It allows the teacher to establish what is already known and
then to extend beyond that to develop new ideas and understandings. Questions
can be used to stimulate interaction between teacher and learner and to challenge
the learner to defend his or her position.

Penggunaaan Question Card yang dipadukan dengan model pembelajaran
PBL dikarenakan model ini menekankan pada masalah-masalah atau study kasus
nyata dalam proses pembelajarannya. Pengertian masalah dalam strategi
pembelajaran dengan PBL menurut Rusmono (2014: 78), adalah kesenjangan
antara teori dengan kondisi yang diharapkan atau antara fakta yang kita jumpai.
Kesenjangan ini dapat dirasakan dari adanya kerisauan ataupun keresahan yang
dirasakan oleh peneliti. Sehingga materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada
materi pelajaran yang bersumber dari buku saja, tetapi juga dari sumber-sumber
lain, seperti peristiwa - peristiwa tertentu yang sesuai dengan materi atau topik
yang disampaikan.

Untuk menjelaskan alasan yang kedua dan ketiga, dapat ditinjau memalui
pendekatan PBL. Menurut Putra (2013: 70), pendekatan PBL mengintegrasikan
dua hal, yakni kurikulum dan proses. Kurikulum terdiri atas masalah-masalah
yang telah dirancang dan dipilih secara teliti, yang menuntut kecerdasan siswa
dalam critical knowledge (berpikir kritis), self directed learning strategis (strategi
belajar mandiri), dan team participation skills (kemampuan bekerja sama dalam
kelompok). Prosesnya meniru pendekatan sistem yang biasa digunakan untuk

memecahkan masalah.
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Diharapkan dengan bantuan media Question Card siswa dapat
menyelesaikan permasalahan secara kritis dengan mengumpulkan bukti-bukti
melalui berbagai media, baik langsung maupun tak langsung. Penggunaan media
Question Card pada model PBL memerlukan banyak waktu, sehingga seorang
guru harus pintar dalam memanfaatkan waktu sehingga nantinya tidak menyita
jam pelajaran mata pelajaran sesudahnya.

2.5 Berpikir Kritis

Berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan di masyarakat, karena dalam
kehidupan di masyarakat manusia selalu dihadapkan pada permasalahan yang
memerlukan pemecahan. Untuk memecahkan suatu permasalahan tentu
diperlukan data-data agar dapat dibuat keputusan yang logis, dan untuk membuat
suatu keputusan yang tepat, diperlukan kemampuan berpikir kritis yang baik.
Karena begitu pentingnya, berpikir kritis pada umumnya dianggap sebagai tujuan

utama dari pembelajaran.

Menurut Dewey sebagaimana dikutip Fisher (2008: 2), mendefinisikan
bahwa berpikir Kitis sebagai pertimbangan yang aktif, persistent (terus-menerus),
dan teliti mengenai keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja
dipandang dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-

kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya.

Sedangkan menurut Glaser seperti yang dikutip Fisher (2008: 3),
mendefinisikan berpikir kritis sebagai: (1) suatu sikap mau berpikir tingkat tinggi

mengenai masalah-masalah yang; (2) pengetahuan yang melibatkan penelitian dan



27

penalaran yang logis dan; (3) suatu keterampilan untuk menerapkan metode-
metode tersebut. Berpikir ktitis menuntut upaya keras untuk meneliti setiap
asumsi atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan

kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang dilibatkan.

Menurut Ennis sebagaimana yang dikutip oleh Kurniawati, dkk (2014),
mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif
dan beralasan yang difokuskan pada pengambilan keputusan untuk memecahkan
masalah.

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa berpikir kritis memungkinkan
siswa untuk menganalisis pikirannya dalam menentukan pilihan dan menarik
kesimpulan dengan cerdas. Menurut Krulik & Rudnik sebagaimana yang dikutip
oleh Kurniawati, dkk (2014). Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa,
kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus
ditanamkan  pada siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara
mengumpulkan informasi, mengevaluasi, dan menyimpulkan hasil diskusi secara
sistematis dalam proses pembelajarannya.

Untuk mengetahui Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
dilakukan dengan cara mengevaluasi proses berpikir Kkritis sebagai suatu
pemecahan masalah, menurut Garrison, dkk sebagaimana yang dikutip oleh

Afrizon, dkk (2012), dapat dilakukan melalui lima langkah:


http://www.kajianteori.com/2014/02/pengertian-kemampuan-berpikir-kritis.html

1)

2)

3)

4)

5)

28

Keterampilan identifikasi masalah (Elementary clarification), didasarkan pada
motivasi belajar, siswa mempelajari masalah kemudian mempelajari
keterkaitan sebagai dasar untuk memahamimya.

Keterampilan mendefinisikan masalah, siswa menganalisa masalah untuk
mendapatkan pemahaman yang jelas tentang nilai, kekuatan dan asumsi yang
mendasari perumusan masalah.

Keterampilan mengeksplorasi masalah, dimana diperlukan pemahaman yang
luas terhadap masalah sehingga dapat mengusulkan sebuah ide sebagai dasar
hipotesis. Disamping itu juga diperlukan keterampilan kreatif untuk
memperluas kemungkinan dalam mendapatkan pemecahan masalah.
Keterampilan mengevaluasi masalah, disini dibutuhkan keterampilan membuat
keputusan, pernyataan, perhargaan, evaluasi, dan kritik dalam menghadapi
masalah.

Keterampilan mengintegrasikan masalah, disini dituntut keterampilan untuk

bisa mengaplikasikan suatu solusi melalui kesepakatan kelompok.

Menurut Tilaar sebagaimana yang dikutip dalam Kowiyah (2012), ada

empat pertimbangan mengapa berpikir kritis perlu dikembangkan di dalam

pendidikan modern, diantaranya: (1) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis

di dalam pendidikan berarti kita memberikan penghargaan kepada peserta didik

sebagai pribadi (respect as person); (2) Berpikir Kkritis merupakan tujuan yang

ideal di dalam pendidikan karena mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan

yang sebenarnya; (3) Pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan

merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai melalui pelajaran ilmu-ilmu eksakta;
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(4) Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan

demokratis. Sehingga berpikir kritis haruslah dikembangkan.

Dari perspektif filosofis, Watson dan Glaser yang dikutip oleh Kowiyah
(2012), menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan gabungan dari sikap,
pengetahuan dan kecakapan. Kompetensi dalam berpikir kritis direpresentasikan
dengan kecakapan-kecakapan berpikir kritis tertentu. Kecakapan-kecakapan
berpikir kritis adalah: (1) Inference, merupakan kesimpulan yang dihasilkan oleh
seseorang observasi sesuai fakta tertentu; (2) Pengenalan asumsi-asumsi, yaitu
kecakapan untuk mengenal asumsi-asumsi. Asumsi merupakan sesuatu yang
dianggap benar; (3) Deduksi, yaitu kecakapan untuk menentukan kesimpulan-
kesimpulan tertentu perlu mengikuti informasi di dalam pertanyaanpertanyaan
yang diberikan; (4) Interpretasi, adalah kecakapan untuk menilai apakah
kesimpulan secara logis berdasarkan informasi yang diberikan; (5) Evaluasi, yaitu
kecakapan membedakan antara argument yang kuat dan relevan dan argumen

yang lemah atau tidak relevan.

Selain itu, menurut Facione sebagaimana yang dikutip oleh Kowiyah
(2012), pembagian proses berpikir kritis dikelompokkan menjadi enam
kemampuan yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inference, penjelasan dan

regulasi diri, seperti yang dijelaskan pada gambar 2.1.
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[ Enam Unsur Kecakapan Berpikir Kritis ]

Interpretasi \ / Analisa

Evaluasi Kesimpula
- g

Penjelasan / \ Pengaturan Diri

Gambar 2.1. Unsur Kecakapan Berpikir Kritis

\

Dari beberapa pendapat tersebut, peneliti memutuskan untuk mengambil

indikator berdasarkan pendapat Ennis yang nantinya dikembangkan dan

dipadukan dengan model PBL pada materi gaya SMP kelas VIII. Pengambilan

indikator berpikir kritis dari Ennis dikarenakan indikator-indikator tersebut dirasa

sesuai dengan model yang akan digunakan peneliti, yakni model pembelajaran

PBL. Adapun indikator-indikator yang akan digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Memberikan penjelasan sederhana yang berisi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang
suatu penjelasan atau pernyataan.

Membangun keterampilan dasar, yang terdiri dari: mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

Menyimpulkan  yang terdiri  dari:  kegiatan  mendeduksi  atau
mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi atau mempertimbangkan

hasil induksi, untuk sampai pada kesimpulan.
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4) Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri dari: mengidentifikasi istilah-
istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi
asumesi.

5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri dari: menentukan tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain.
2.6 Kerangka Berpikir

Adanya perubahan kurikulum menyebabkan perubahan paradigma pula
dalam proses pembelajaran, yang tadinya berpusat pada guru (teacher centered)
menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (learner centered). Perubahan
tersebut diharapkan dapat mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam
membangun pengetahuan, sikap dan perilaku. Salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat diterapkan untuk menjadikan siswa aktif dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran PBL.

Pendekatan PBL mengintegrasikan dua hal, yakni kurikulum dan proses.
Kurikulum terdiri atas masalah-masalah yang telah dirancang dan dipilih secara
teliti, yang menuntut kemahiran siswa dalam critical knowledge (berpikir Kritis),
self directed learning strategis (strategi belajar mandiri), dan team participation
skills (kemampuan bekerja sama dalam kelompok). Prosesnya meniru pendekatan
sistem yang biasa digunakan untuk memecahkan masalah atau menemukan
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam hidup dan karier (Putra, 2013: 70).

Dari penjelasan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang dapat

mengintregrasikan dua hal tersebut. Peneliti menggunakan Question Card sebagai
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media untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Media ini
dipilih karena beberapa alasan, antara lain: (1) Question Card berisi masalah yang
harus dipecahkan, (2) Meningkatkan keaktifan siswa, dan (3) Meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kerangka berpikir secara diagram dijelaskan

pada gambar 2.2.

-
Pembelajaran IPA-
Fisika

Teacher Centered

Kemampuan Berpikir kritis siswa kurang

7

‘ —1 Student Centered j
Problem Based h .
Learning Masala Question Card

Peningkatan Kemampuan
Berpikir kritis siswa.

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir
2.7 Materi Gaya

Gaya adalah meteri SMP kelas VIII semester genap dengan standar
Kompetensi: 5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan
sehari-hari dan Kompetensi Dasar 5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis gaya,

penjumlahan gaya dan pengaruhnya pada suatu benda yang dikenai gaya.
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Kegiatan pembelajarannya yaitu memetakan gaya-gaya yang ada pada suatu
benda, menentukan jenis-jenis gaya yang bekerja pada suatu benda, menghitung
resultan gaya segaris yang searah dan berlainan arah, dan mencari studi pustaka
untuk mendiskripsikan syarat terjadinya keseimbangan dengan alokasi waktu

4x40 JP.

2.8 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan pada penelitian kali ini dilakukan oleh Septiani,
dkk (2012) yang menggunakan Question Card dalam pembelajarannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran Game of Question Cards pada uji interaksi diperoleh
angka signifikansi 0,732 lebih dari 0,05 artinya hasil belajar matematika
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Game of Question
Cards lebih baik daripada model pembelajaran langsung.

Yudiantari (2010), dalam skripsinya yang berlangsung di kelas VIII F
SMP Negeri 20 Malang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa
mengalami peningkatan, setelah diberi tindakan dengan menerapkan langkah
pembelajaran model PBI. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
ditunjukkan dengan peningkatan persentase kemampuan berpikir kritis pada siklus

| sebesar 72% meningkat menjadi 81% pada siklus 1.

Subali, dkk (2011) dalam penelitiannya menyatakan hasil kemampuan
berpikir kritis siswa mengalami peningkatan secara signifikan antara kelas

eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang menerapkan
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model Direct Instruction dengan metode ceramah. Berdasarkan hasil pengamatan
pada kelas eksperimen didapatkan nilai sebesar 73,38 yang tergolong baik
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 62,75 tergolong baik. Pada Kkelas
eksperimen terdapat 8 siswa dalam kategori sangat baik, 27 siswa termasuk dalam
kategori baik dan 5 siswa lainnya dalam kategori cukup baik. Pada kelas kontrol
18 siswa dalam kategori baik, 21 siswa dalam kategori cukup baik dan 1 siswa

dalam kategori kurang baik.
2.8 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2010: 96) “hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Sehubungan dengan permasalahan
penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP dengan
model pembelajaran PBL berbantuan Question Card. Dalam penelitian ini,
hipotesisnya adalah :

1) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen.

2) Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP dengan
menggunakan Question Card pada model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Hipotesis yang diajukan selanjutnya akan diuji kebenarannya dengan bantuan

statistik dengan data-data yang telah terkumpul.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penentuan Subjek Penelitian

3.1.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah quasi
experimental design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan
dari true experimental design yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen sepenuhnya. Quasi experimental design

digunakan karena pada kenyataannya sulit untuk mengontrol variabel luar.

Jenis penelitian quasi experimental pada penelitian ini menggunakan desain
nonequivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-
postest control group design hanya saja, pada desain ini kelompok eksperimen
dan kontrol tidak dipilih secara random. Proses pengukuran kemampuan berpikir
kritis siswa dilakukan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, yaitu dengan
membandingkan hasil pretest dan postest yang telah diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2013: 116), rancangan

penelitian dengan bentuk nonequivalent control group design. ditunjukkan pada

tabel 3.1.
Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 03 Y 04
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Keterangan :
0, dan 03 : tes awal (pre-test)
0,dan 04 : tes akhir (post-test)
X . pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan
Question Card.
Y : pembelajaran menggunakan model PBL.
3.1.2 Populasi

Sugiyono (2011: 61), mengatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek penelitian yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VII1 SMPN 1 Jati Kudus.

3.1.3 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Sampel yang dipilih
yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan
Question Card pada model pembelajaran PBL. Sedangkan kelas VIII B sebagai

kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran PBL saja.
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3.1.4 Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian (Sugiyono, 2011: 2). Variabel yang terdapat dalam

penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu:
1) Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan perubahan pada variable
terikat, (Sugiyono, 2011: 4). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

bebas adalah keefektifan Question Card pada model PBL.
2) Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas,
(Sugiyono, 2011 : 4). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat

adalah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas VIII.

3.2 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
3.2.1.1 Metode Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013: 329), “Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang”. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk analisis data awal dan juga akhir penelitian. Pada analisis data awal,
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-nama siswa

anggota populasi, jumlah populasi, nilai ulangan tengah semester I.
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3.2.1.2 Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Ditinjau dari sasaran atau
obyek yang akan dievaluasi, ada beberapa macam tes dan alat ukur. Metode ini
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum

diberikan model pembelajaran PBL berbantuan Question Card adalah tes uraian.

3.2.1.3 Metode Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengamati aspek-aspek berpikir kritis
yang tidak mampu dianalisis dari hasil tes tertulis. Beberapa indikator dan sub

indikatornya tertera dalam tabel 3.2.
Tabel 3.2. Indikator dan Sub Indikator Berpikir Kritis

Indikator Berpikir kritis

Sub Indikator Berpikir Kritis

Menjawab pertanyaan tentang
suatu penjelasan atau
pernyataan.

Mengamati serta
mempertimbangkan suatu
laporan hasil observasi.

Menginduksi atau
mempertimbangkan hasil induksi
untuk sampai pada kesimpulan.

Mengidentifikasi asumsi.

. Menjawab

. Menyusun

. Mampu

permasalahan yang
disajikan dalam Question Card

. Mendengarkan penjelasan teman atau

guru

. Mampu membuat kesimpulan dari

permasalahan yang disajikan

hipotesis dari  setiap
permasalahan yang disajikan
mengidentifikasi masalah
yang disajikan dalam Question Card



Menentukan tindakan.

Berinteraksi dengan orang lain.

. Mampu menentukan tindakan untuk

menyelesaikan masalah.

. Aktif  berdiskusi dengan teman

kelompok

. Mengemukakan  pendapat dalam

kegiatan diskusi

3.2.2 Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

mengumpulkan data agar

39

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam

mempermudah pengolahannya,

sehingga hasil

olahannya lebih cermat, lengkap, dan sistematis. Instrumen yang dibuat dalam

penelitian ini adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

silabus IPA/Fisika;

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran;

media Question Card;
lembar jawaban siswa;
lembar observasi;

Kisi-kisi soal uji coba;

Soal pretest, dan postest.

Sebelum digunakan untuk penelitian, instrumen tersebut terlebih dahulu

diuji validatasnya kepada ahli yang dalam hal ini dosen pembimbing I, dosen

pembimbing II, dan guru mitra. Instrumen yang divalidasi adalah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran dan kisi-kisi soal. Sedangkan butir-butir soal yang
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akan digunakan untuk pretest dan postest diuji cobakan kepada siswa kelas IX.
Selanjutnya hasil uji coba tersebut diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

taraf kesukaran. Kemudian menentukan item soal yang nantinya akan digunakan.

3.2.3 Analisis Data Awal
3.2.3.1 Analisis Normalitas Sampel

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan suatu sampel.
Dengan menggunakan nilai UTS semester genap, peneliti menganalisis
kenormalan data tersebut. Rumus yang digunakan adalah rumus uji Chi-Kuadrat

yaitu :

Keterangan:

2
X = chi kuadrat

0.

= frekuensi pengamatan

E.

= frekuensi yang diharapkan
K = banyaknya kelas

Hasil perhitungan )(,Zlitung dibandingkan dengan nilai y2,,.;. Jika
szutung< XZ.per dengan dk = (n-1) dengan taraf signifikan 5% maka Ho diterima

dan artinya data tersebut berdistribusi normal (Sudjana, 2005: 273).
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3.2.3.2 Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normaitas pada kelas VIII A dan VIII B, selanjutnya
adalah uji homogenitas. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah uji homogenitas dua varians.

3.2.3.3 Analisis Validitas Item

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2011: 348).
Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
penelitian. Uji validitas adalah uji kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi
yang sebenarnya. Uji ini dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing

item dengan skor total.

Menurut Arikunto (2013 : 87), bahwa untuk menghitung validitas butir

soal digunakan rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut.

NEXY — EX)EY)
JINY X2 — (TX)2HN Y Y2 — (X V)%)

Txy

Keterangan :
Tyy . koefisien korelasi antara x dan'y
X :skor tiap butir soal

N  :jumlah peserta didik

Y  :skor total
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Hasil perhitungan r, dikorelasikan dengan 7., product moment dengan
taraf kesalahan 5%. Jika 7, > 1yqpe; butir soal yang diuji bersifat valid. Menurut

Arikunto (2007: 75) interpretasi mengenai koefisien korelasi adalah sebagai

berikut.

(1) 0,80 < r,, <1,00, soal dikatakan mempunyai validitas sangat tinggi.
(2) 0,60 < r,, <0,80, soal dikatakan mempunyai validitas tinggi.

(3) 0,40 < r,, <0,60, soal dikatakan mempunyai validitas cukup.

(4) 0,20 < r,, <0,40, soal dikatakan mempunyai validitas rendah.

(5) 0,00 < r,, <0,20, soal dikatakan mempunyai validitas sangat rendah.

Adapun hasil analisis validitas soal uji coba dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3.Analisis Validitas Soal Uji Coba

No. No. Butir Soal Kriteria Keterangan
1. 1,3,7,9,12,13,17,dan 19 Valid Dipakai

2. 6, 16, dan 20 Valid Tidak dipakai
3. 2,4,5,8,10,11,14,15,dan 18  Tidak valid Tidak dipakai

Berdasarkan tabel, terlihat ada tiga soal valid yang tidak dipakai. Hal ini
dikarenakan peneliti hanya mengambil 8 soal yang sudah mewakili tiap-tiap
indicator berpikir kritis. Terdapat 9 soal yang tidak valid dan tidak dipakai.
Setelah dianalisis, ketidak validan 9 soal tersebut dikarenakan beberapa hal yaitu
peneliti kurang pintar dalam menyampaikan maksud soal dan peneliti kurang jeli

memperhatikan tujuan dari soal-soal tersebut.
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3.2.3.4 Analisis Reliabilitas Tes

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data
tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi
dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Menurut Arikunto (2013: 122-123), untuk

mencari reliabilitas soal bentuk uraian digunakan rumus Alpha sebagai berikut:

1 = (%)

Keterangan :
711 : reliabilitas yang dicari

Y ;2 :jumlah varians skor tiap-tiap item

g.2  :varians total
n : banyak item

. . . XZ X 2
Varians dicari dengan rumus: o2 = ET - (ENZ)

Harga r;; selanjutnya dikorelasikan dengan r,,e product moment dengan

taraf kesalahan 5%. Jika r;;> re,pe; Maka item tes yang diuji cobakan reliabel.

3.2.3.5 Analisis Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran dari suatu tes digunakan untuk mengetahui apakah tiap butir
soal termasuk dalam kategori mudah, sedang atau sukar. Tingkat kesukaran soal
dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawab soal.
Klasifikasi taraf kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 3.4. Menurut Arifin

(2012: 148), rumus yang digunakan untuk menganalisis tingkat kesukaran adalah:
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Rata — rata
TK

~ Skor maksimal tiap soal
Keterangan :
TK  :tingkat kesukaran

Mean : rata-rata skor peserta didik

Tabel 3.4. Klasifikasi Taraf Kesukaran (Arikunto 2013: 225)

Interval Kriteria
0,3< TK <0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar
TK <1,00 Mudah

Adapun hasil analisis soal berdasarkan taraf kesukaran ditunjukkan pada

tabel 3.5.
Tabel 3.5. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal Uji Coba
No. No. Butir Soal Kriteria  Keterangan
1. 1, dan 16 Mudah Dipakai
2. 6,7,8,9 dan 10 Mudah  Dibuang
3. 3,7,12,13,17,dan 19 Sedang  Dipakai
4, 2,4,5, 11, 14, 15, dan 18 Sedang  Dibuang
5. - Sukar Dipakai
6. - Sukar Dibuang

Soal yang dipakai untuk soal evaluasi adalah soal yang memenuhi kriteria
mudah, sedang maupun sukar. Berdasarkan tabel di atas, terdapat soal mudah
yang dibuang dan kategori sedang yang dibuang. Hal tersebut dikarenakan soal
yang termasuk dalam kategori mudah yang dipakai dan sedang yang dipakai
sudah cukup banyak, selain itu juga dikarenakan beberapa soal tersebut ada yang

tidak valid, dan memiliki daya pembeda jelek.
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3.2.3.6 Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara tes yang
berkemampuan tinggi dengan tes yang berkemampuan rendah. Rumus yang

dipakai dalam jenis soal uraian adalah:

Mean A — Mean B

Dp = Skor maksimum
Keterangan :
D . daya beda
Mean A . rata-rata skor siswa atas
Mean B : rata-rata skor siswa bawah
Skor maksimum : skor yang ada pada pedoman penskoran

Kemudian hasil perhitungan daya pembeda soal dapat dikategorikan

sebagaimana dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6. Klasifikasi Daya Pembeda

Interval Kriteria
0,00<DP <£0,20 Jelek
0,20<DP <0,30 Cukup
0,30 <DP <£0,40 Baik
0,40<DP <1,00 Sangat baik

Adapun hasil analisis soal berdasarkan daya pembeda dapat diperinci pada

tabel 3.7.
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Tabel 3.7.Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba

No. No. Butir Soal Kriteria Keterangan
1. 12,16,dan 17 Baik sekali Dipakai

2. 14 Baik sekali Tidak dipakai
3. 3,dan13 Baik Dipakai

4. 2,dan4 Baik Tidak dipakai
5 1,7,dan 19 Cukup Dipakai

6. 6,811, dan 18 Cukup Tidak dipakai
7. 5,9, 10,15, dan 16 Jelek Tidak dipakai

Berdasarkan tabel hasil analisis daya pembeda soal uji coba, terdapat soal
dengan daya beda baik dan cukup namun dibuang. Hal tersebut dikarenakan soal
yang dibuang tersebut termasuk dalam dalam kategori tidak valid.

Soal yang dipakai untuk tes kemampuan berpikir kritis merupakan soal
yang memenuhi Kkriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda yang ditentukan. Selain itu, pengambilan soal juga memperhatikan
indikator yang ditentukan untuk tes hasil belajar. Setiap indikator harus ada soal
yang mewakili, sehingga kemampuan peserta didik pada indikator yang
ditentukan dapat diukur melalui soal yang dipilih. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, diambil 8 soal untuk soal pretest dan postest. Dari hasil perhitungan soal
yang dipakai yaitu 1, 16, 3, 7, 12, 13, 17, dan 19.

3.2.4 Analisis Data Akhir
Data nilai yang diperoleh dari kelas kontrol dan eksperimen dari penelitian
ini kemudian diolah dengan menggunakan teknik statistika. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut :
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3.2.4.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari hasil penelitian terdistribusi normal atau tidak. Data yang dimaksud
adalah nilai postest dan pretest yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas
eksperiment. Sugiyono (2011: 76), mengatakan bahwa Suatu data yang
membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata

adalah sama, demikian juga simpangan bakunya.

Pada penelitian ini teknik pengujian normalitas data menggunakan rumus

yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat dengan hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho : data berdistribusi normal

H; : data berdistribusi tidak normal

(o,
2 _ i i

s Zl :

Keterangan:

2
A = chi kuadrat

O, = frekuensi pengamatan

E.

= frekuensi yang diharapkan
K = banyaknya kelas

Hasil perhitungan )(,zlitung dibandingkan dengan nilai y2,,.;. Jika
szutung< XZ.per dengan dk = (n-1) dengan taraf signifikan 5% maka Ho diterima

dan artinya data tersebut berdistribusi normal (Sudjana, 2005: 273).
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3.2.5.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk melihat data skor pretest dan postest
bagi siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dari populasi dan varians
yang homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji homogenitas dua varians.

Dalam uji homogenitas, data pretest dan postest diuji dua pihak untuk

pasangan Ho dan H;.

L2 2
Hi:of + o

Kemudian mencari F hitung dengan rumus :

Varians terbesar

Varians terkecil

(Sudjana, 2005: 250)

3.2.5.3 Analisis Lembar Observasi

Skor yang diperoleh pada lembar observasi kemampuan berpikir Kritis
dianalisis dengan menghitung presentasenya. Menurut Arikunto (2007: 236),

untuk menetapkan nilai adalah:

.. . Skor yang diperoleh
Nilai = Yang cip

X 100%

skor maksimal
Ditentukan kriteria penilaian kemampuan berpikir kritis melalui daftar

distribusi frekuensi, dihasilkan seperti pada Tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Kriteria
84% <N <100% Sangat kritis
67% <N <84 % Kritis
50% <N <67% Cukup kritis
N <50% Kurang kritis

3.2.5.4 Uji Hipotesis I (Uji Perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis
siswa)

Untuk melihat seberapa jauh hipotesis yang telah dirumuskan didukung oleh
data yang telah dikumpulkan, maka hipotesis harus diuji. Pengujian hipotesis ini

dilakukan dengan uji-t.

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis siswa yang diberi model pembelajaran PBL berbantuan Question
Card lebih tinggi daripada kemampuan berpikir Kritis siswa yang diberi

pendekatan PBL saja. Hipotesis yang ingin diuji kebenarannya adalah

Ho = rata-rata kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan model pembelajaran PBL
berbantuan Question Card tidak lebih tinggi daripada kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL saja.

Ha = rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran PBL
berbantuan Question Card lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis

siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL saja.
Kriteria : Ho diterima jika thitung < trabel

HO dit0|ak Jlka thitung 2 tTabel

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik sebagai berikut.
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dengan:

(N — D52 + (ny — 1)s,?
ng+ n, —2

st =

(Sudjana, 2005: 239).

Keterangan:

X, =rata-rata hitung data hasil belajar fisika kelompok eksperimen

X, =rata-rata hitung data hasil belajar fisika kelompok pembanding
n; = jumlah data hasil belajar fisika kelompok eksperimen.

n, = jumlah data hasil belajar fisika kelompok pembanding

S,® = varians kelas eksperimen

S,> = varians kelas pembanding (kontrol)

Uji dua pihak dilakukan bila hipotesis nol (Ho) berbunyi “sama dengan” dan
hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi “tidak sama dengan”. Dalam pengujian
hipotesis dua pihak ini berlaku ketentuan, bahwa bila harga t hitung berada pada
daerah penerimaan Ho atau terletak di antara harga tabel, maka Ho diterima Ha
ditolak.

3.2.5.5 Uji Hipotesis 11 (Uji Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa)

Untuk menghitung peningkatan skor dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus gain. Gain adalah selisih nilai postest dan pretest. Gain menunjukkan

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas VIII. Rumus gain
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ternormalisasi sering disebut faktor-g atau faktor Hake. Menurut Hake (1998),

rumus dasar N-gain adalah sebagai berikut:

(Sppost - Spre)

N — Gain =

100 — (Spre)
Keterangan :
N-gain : nilai gain
Spost : skor rata-rata post-test
Spre : skor rata-rata pre-test

Setelah dilakukan perhitungan N-gain maka didapatkan persentase
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang nantinya dapat dikelompokkan

berdasarkan kriteria besarnya faktor g sesuai tabel 3.8.

Tabel 3.9 Kriteria besarnya faktor g

Interval Kriteria
g=>0,7 Tinggi
03<9g<0,7 Sedang

9<0,3 Rendah




BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, model
pembelajaran PBL berbantuan Question Card dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMP kelas VIII. Hal ini dilihat dari rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 79,76 sedangkan pada
kelas kontrol rata-ratanya sebesar 74,15. Selain dari hasil tes tertulis, kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen juga lebih baik dibanding kelas kontrol dari segi
observasi. Secara keseluruhan kelas kontrol hanya memperoleh presentase sebesar
73,94% sedangkan pada kelas eksperimen di peroleh presentase sebesar 87,96%.
Setelah dilakukan analisis uji peningkatan atau uji gain diperoleh bahwa kelas
dengan model pembelajaran PBL berbantuan Question Card mempu meningkan
kemampuan berpikir kritis sebesar 71% lebih baik daripada kelas kontrol yang
hanya mampu meningkat sebesar 63%. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PBL berbantuan Question Card efektif untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan kepada guru kiranya
dapat memilih model pembelajaran PBL berbantuan Question Card sebagai
alternatif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya mata

pelajaran fisika.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IX H (UJI COBA SOAL)

NO NAMA SISWA KODE SISWA
1 | Achmad Lu'luil Maknun UC 19
2 | Ahmad Mudtholif UC 25
3 | Aini Ayu Wulandari ucC 22
4 | Alfiatus Syaidah UC 14
5 | Alif Fadlan Syahrudin uc7
6 | Arini Zulfa Himayati ucl
7 | Arum Tis Anata UC 30
8 | Diyah Ayunida Rochmawati uc 11
9 | Duta Kharisma Aji uC 28
10 | Erlinna uc 21
11 | Evi Dwi Yuliartanti UC 24
12 | Fakhriansyah Hanafiah uco
13 | Fareh Andani UC 15
14 | Fera Faela Sufa ucC 17
15 | Fullu Jannah UC 23
16 | Khavita Maulinda Ayu Anjasmara UC 16
17 | Meisa Silvia Ayu Ningtyas uC 31
18 | Mia Dwi Anggita ucs
19 | Mohammad Abdul Ghoni UC 26
20 | Muhammad Rifaldi Fahrurrozi ucC 27
21 | Noval Sofianto uC 18
22 | Novia Syarifatun Nur ucC 32
23 | Resa Marantika uc4
24 | Rifdah Nabila Agustina UC 10
25 | Rinanti Maya Sari UC 20
26 | Rizki Surya Kamastuti UC 13
27 | Rizqi Dewi Anggraini UC 29
28 | Septivia Amara Putri Uuce6
29 | Sonia Navratilova Bazzar UC>5
30 | Vivi Aprilia Dewi uc?2
31 | Yehezkiel Wim Utomo ucC 12
32 | Yokok Dwi Handhoko uc3

72



Lampiran 2

DAFTAR NAMA DAN KODE SISWA KELAS EKSPERIMEN (V111 A)

No. NAMA SISWA KODE SISWA
1 Achmad Surya Pratama EK 1
2 Ade Fitria Damayanti EK 2
3 Ahmad Safiqur Rohman EK 3
4 Ainun Nafi Nurul Fadhilah EK 4
5 Alfiyatur Rohmah EKS
6 Alvin Maulana Firza Yanuar EK 6
7 Ananda Adityo Putri EK7
8 Anisa Amalia Zulva EK 8
9 Annisa Nia Kristanti EK9
10 Agsha Aninayka EK 10
11 Aufa Ghina Apriyana EK 11
12 Chairun Nisak EK 12
13 Dwi Indah Lestari EK 13
14 Endah Lestantuningtyas Prihastini EK 14
15 Erina Yowita Prabawati EK 15
16 Fajeri Woro Hapsari EK 16

17 Fauziah Noor Khalifah EK 17

18 Frista Erinda EK 18

19 Gita Rama Mahardhika EK 19

20 Kartika Intan Abdillah EK 20

21 Maulida Tagiya EK 21

22 Moh Harun Arrosyid EK 22

23 Muhammad Akbar Kurnia Ramadhan EK 23

24 Nida Auliya EK 24

25 Noor Inayah EK 25

26 Pangestika Chairina EK 26

27 Regita Dwi Ardyassari EK 27

28 Renita Damayanti EK 28

29 Resa Riskiani EK 29

30 Rifka Rizkiana EK 30

31 Selvi Anuri EK 31

32 Sylvia Salsa Choirunnisa EK 32

33 Yudha Pramukti Wibowo EK 33

34 Yut Alifah Mila Rosanti EK 34
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA DAN KODE SISWA KELAS KONTROL (V111 B)

No. NAMA SISWA KODE SISWA
1 Adhi Putra Wiratama KN 1
2 Afan Jinan Herlangga KN 2
3 Agita Purnawilda KN 3
4 Ahriza Tsani KN 4
5 Annisa Rinjani KN 5
6 Arlinda Stevani Wijayanti KN 6
7 Arsyanda Naumy Sutopo KN 7
8 Bagus Dwi Cahyono KN 8
9 Danang Candra Taruna KN 9
10 David Eko Putranto KN 10
11 Eka Wahyu Anisa Putri KN 11
12 Elsa Anastasya Putri Prameswari KN 12
13 Evi Qomaria KN 13
14 Fahri Adibya Ramadhan KN 14
15 Falah Rafii Isfianto KN 15
16 Jatmiko Wursito KN 16
17 Mahmud Abdul Rozaaq KN 17
18 Muhammad Alfian Saputra KN 18
19 Muhammad Zaki Mubarok KN 19
20 Novanzha Ramadhika KN 20
21 Noviana KN 21
22 Novita Eka Indriyani KN 22
23 Nurul Fatimah KN 23
24 Putri Nur Annisa KN 24
25 Rafi Putra Rasyid Wijaya KN 25
26 Ragirioriskiando KN 26
27 Rahma Widya Swastiningsih KN 27
28 Ridwan Alif Nurul Huda KN 28
29 Sherly Nilam Sari KN 29
30 Shifa Fauziyatul Ulya KN 30
31 Siti Aminatul Ahadiyah KN 31
32 Veni Ardianti KN 32
33 Viara Rizki Andriani KN 33
34 Yoga Dwi Pratama KN 34
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Penggalan Silabus

¥ uesidwen]

Sekolah : SMP Negeri 1 jati
Kelas : VI
Mata pelajaran : IPA Fisika
Semester : 2 (dua)
Standar Kompetensi : 5. Memahami peranan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari
PENILAIAN |ALOKASI SUMBER
e | e | EEPTSORERIR | o wAKTU | BELAAR
5.1 Mengidenti- | 1. Gaya, dan o Melakukan pretest o Mendiskripsika Tes 8x40JP | e Buku
fikasi jenis- akibatnya. « Melakukan pengamatan n pengertian pelajaran
jenis gaya, pada gambar akibat gaya Ipa
penjumlahan dikenai gaya. » Mengidentifika e Pretest e Question
gaya dan « Berdiskusi si akibat (Uraian) Card
pengaruhnya « Mengobservasi cara dikenainya e Internet
pada suatu mengukur gaya gaya pada suatu e Lingkunga
benda yang menggunakan benda. e Diskusi n sekitar.

V.



dikenai gaya.

2. Jenis-jenis

gaya

Dynamometer atau

neraca pegas.

Melakukan studi literatur
mengenai jenis-jenis gaya.
Menganalisis jenis-jenis
gaya yang bekerja pada
suatu benda.

Melakukan diskusi pada

kasus-kasus gaya yang ada

pada kehidupan sehari-hari.

e Mengetahui
cara
penggunaan

neraca pegas

e Mengidentifika

si jenis — jenis

gaya

e Dapat

menyelesaikan

permasalahan

dengan tahap :

merumuskan
masalah,
menghipotesis,
mencari

sumber,

kelompok
dengan
menggunaka
n question
card sebagai
media
pembelajaran

nya.

Observasi
kemampuan
berpikir
kritis siswa
dari kegiatan
diskusi yang
dilakukan.

Gl



3.Resultan gaya
dan

Kesetimbangan

« Mengidentifikasi Resultan
gaya, baik yang searah
maupun berlawanan arah.

« Menghitung resultan gaya
segaris yang searah dan
berlawanan arah.

o Studi pustaka untuk
mendeskripsikan syarat

terjadinya keseimbangan.

membuat
keputusan,
menyimpulkan,
Melukiskan
penjumlahan
gaya dan selisih
gaya-gaya
segaris baik
yang searah
maupun
berlawanan.
Mengidentifika
Si Syarat
terjadinya
keseimbangan.
Melakukan

posttest.

9.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)
Sekolah : SMP Negeri 1 Jati
Kelas/semester : VIII/2
Mata Pelajaran : IPA Fisika
Alokasi Waktu : 4 x 40’ (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
5. Memahami peranana usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-

hari.

B. Kompetensi Dasar
5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, penjumlahan gaya, dan pengaruhnya

pada suatu benda yang dikenai gaya.

PERTEMUAN PERTAMA
C. Indikator
11 Mendeskripsikan pengertian gaya
12 Mengidentifikasi akibat dikenainya gaya pada suatu benda.
13 Mengidentifikasikan jenis-jenis gaya.

14  Mendeskripsikan cara penggunaan neraca pegas

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Mendeskripsikan pengertian gaya

2. Mengidentifikasi akibat dikenainya gaya pada suatu benda.
3. Mengidentifikasikan jenis-jenis gaya.
4

. Mendeskripsikan cara penggunaan neraca pegas



78

E. Nilai Karakter
Santun

Percaya diri
Bertanggung jawab
Aktif

Cermat

Kritis

YV V. V V V V

F.  Materi Pembelajaran
1. Gaya, dan akibatnya.
Tarikan dan dorongan yang kamu berikan pada benda disebut gaya.
Apakah gaya yang kamu berikan memiliki arah? Tentu, gaya memiliki
arah. Ketika kamu mendorong ke depan, benda pun akan bergerak ke
depan. Jadi, gaya dapat dikatakan sebagai tarikan atau dorongan. Gaya
dapat menyebabka sebuah benda berubah bentuk, berubah posisi, berubah
kecepatan, berubah panjang atau volume, dan juga berubah arah. Sebuah
gaya disimbolkan dengan huruf F singkatan dari Force. Satuan gaya dalam
Satuan Internasional (SI) adalah Newton (N).
2. Jenis-jenis gaya
Gaya dibedakan menjadi dua jenis, yaitu gaya yang bekerja melalui
sentuhan langsung dan gaya yang bekerja tidak melalui sentuhan langsung.
Gaya yang bekerja melalui sentuhan langsung disebut gaya sentuh,
sedangkan gaya yang bekerja tidak melalui sentuhan langsung disebut
gaya tak sentuh. Adapun pengaruh gaya pada benda, antara lain dapat
menggerakkan benda serta mengubah bentuk, kecepatan, dan arah gerak
benda.
3. Penggunaan neraca pegas.
Ketika kamu memberikan tarikan atau dorongan pada sebuah
benda, tent kamu tidak tahu seberapa besar tarikan atau dorongan yang
kamu berikan. Untuk dapat mengetahui besar gaya yang kamu berikan,
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diperlukan suatu alat ukur. Alat ukur gaya yang paling sederhana dan

dapat mengukur secara langsung adalah neraca pegas (dinamometer).

G. Metode Pembelajaran

Model

Metode

: Problem Based Learning (PBL) + Question Card

: Permainan Question Card

Presentasi

Tanya jawab

H. Langkah-langkah Pembelajaran

PERTEMUAN PERTAMA

Alokasi

Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan | Orientasi Guru  menginformasikan  tujuan | 10 menit
masalah pembelajaran.

Guru menciptakan lingkungan kelas
yang memungkinkan terjadi

pertukaran ide yang terbuka.
Motivasi dan Apersepsi:

a. Pernahkah kamu membuat kreasi
menggunakan plastisin? Mengapa
bentuk plastisin dapat berubah?

b. Apa saja akibat dikenainya gaya
pada suatu benda?

Prasyarat pengetahuan:

a. Apakah yang dimaksud dengan

gaya?
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b. Alat apakah yang digunakan untuk

mengukur gaya?

Inti

Mengorganis
asikan siswa

untuk belajar

Guru  memberi sedikit penjelasan

mengenai konsep gaya

Guru membagi siswa menjadi 7
kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan 5-6 siswa.

Guru menyajikan beberapa
permasalahan mengenai konsep gaya
yang ada pada Question card. Dan
perlu diketahui bahwa Question Card
tiap kelompok mempunyai

permasalahan yang berbeda-beda.

Guru meletakkan Question Card di
depan setiap kelompok. Selanjutnya,

setiap kelompok menyusun strategi
dan berbaris, lalu siswa mulai bermain

dengan media Question Card.

Satu persatu anggota kelompok
mengambil Question Card, kemudian
menganalisis  dan  memecahkan
masalahnya dalam waktu kurang lebih

3 menit.

Membantu
menyelidiki
secara

kelompok.

siswa menjawab Question Cards dan
guru memberikan skor sesuai dengan
ketepatan dan kecepatan menjawab

dalam lembar observasi.

Setelah semua anggota menjawab

55 menit
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pertanyaan, guru memberi waktu pada
setia kelompok untuk mendiskusikan
jawaban anggota kelompok selama

sepuluh menit.

Mengembang | Siswa dibimbing dalam
-kan dan merencanakan dan menyusun hasil
menyajikan karya berupa lembar penyelesaian.
hasil kerja Guru menjumlah perolehan skor yang
didapat oleh masing-masing
kelompok untuk menentukan
pemenang.
Penutup Menganalisis | Guru membantu siswa mengkaji ulang | 15 menit
dan hasil pemecahan masalah.

mengevaluasi
hasil
pemecahan

masalah

Guru memotivasi siswa agar terlibat
dalam pemecahan masalah.
salah satu

Perwakilan kelompok

mempresentasikan hasil diskusi di

depan kelas.

membuat

yang

Guru  bersama siswa

kesimpulan tentang materi

mereka pelajari.

Guru memberikan penghargaan pada

setiap kelompok dan  menutup

pembelajaran.




A. Indi
1.
2.
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PERTEMUAN KEDUA
kator
Mengidentifikasi macam - macam gaya.
Melukiskan penjumlahan gaya dan selisih gaya-gaya segaris baik yang
searah maupun berlawanan.

Mengidentifikasi syarat terjadinya keseimbangan.

B. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1.
2.

Mengidentifikasi macam-macam gaya

Dapat menyelesaikan permasalahan dengan tahap : merumuskan
masalah, menghipotesis, mencari sumber, membuat keputusan,
menyimpulkan,

Melukiskan penjumlahan gaya dan selisih gaya-gaya segaris baik yang
searah maupun berlawanan.

Mengidentifikasi syarat terjadinya keseimbangan.

C. Nilai Karakter

>

YV V V VYV V

Santun

Percaya diri
Bertanggung jawab
Cermat

Aktif

Kritis

D. Materi Pembelajaran

1.

Macam-macam gaya

Macam-macam gaya yang akan Kita pelajari dalam bab ini adalah sebagai
berikut:

a. Gaya Berat

b. Gaya Gesek
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c. Gaya gravitasi
2. Resultan gaya dan Kesetimbangan
Secara matematis, resultan beberapa buah gaya dapat ditulis
dengan persamaan sebagai berikut.
R(N)=F1(N) +F2(N) + F3(N)
Suatu benda dikatakan setimbang apabila resultan gaya yang bekerja pada
benda tersebut sama dengan nol.

E. Metode Pembelajaran

Model : Problem Based Learning (PBL)+ Question Card
Metode Permainan Question Card

Presentasi

Tanya jawab

F. Langkah-langkah Pembelajaran
PERTEMUAN KEDUA

Alokasi
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Orientasi Guru  menginformasikan  tujuan | 10 menit

masalah pembelajaran.

Guru menciptakan lingkungan kelas
yang memungkinkan terjadi

pertukaran ide yang terbuka.
Motivasi dan Apersepsi:

a. Mengapa kadang Kkita jatuh
terpeleset?

b. Mengapa ketika lomba tarik
tambang kedua tim kadang

mengalami seri?
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Prasyarat pengetahuan:

a. Apa saja jenis-jenis gaya??
b. Faktor apa saja Yyang

menyebabkan kesetimbangan?

Inti

Mengorganis
asikan siswa

untuk belajar

Guru  memberi sedikit penjelasan

mengenai konsep gaya

Guru membagi siswa menjadi 7
kelompok, masing-masing kelompok

beranggotakan 5-6 siswa.

Guru menyajikan beberapa
permasalahan mengenai konsep gaya
yang ada pada Question card. Dan
perlu diketahui bahwa Question Card
tiap kelompok mempunyai

permasalahan yang berbeda-beda.

Guru meletakkan Question Card di

depan setiap kelompok. Selanjutnya,

setiap kelompok menyusun strategi
dan berbaris, lalu siswa mulai bermain

dengan media Question Card.

Satu persatu anggota kelompok
mengambil Question Card, kemudian
menganalisis  dan  memecahkan
masalahnya dalam waktu kurang lebih

3 menit.

55 menit
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Membantu
menyelidiki
secara

kelompok.

siswa menjawab Question Cards dan
guru memberikan skor sesuai dengan
ketepatan dan kecepatan menjawab

dalam lembar observasi.

Setelah semua anggota menjawab
pertanyaan, guru memberi waktu pada
setia kelompok untuk mendiskusikan
jawaban anggota kelompok selama

sepuluh menit.

Membantu
menyelidiki
secara

kelompok.

siswa menjawab Question Cards dan
guru memberikan skor sesuai dengan
ketepatan  kecepatan  menemukan

pilihan jawaban,

setelah semua anggota menjawab
pertanyaan, guru memberi waktu pada
setia kelompok untuk mendiskusikan
jawaban anggota kelompok selama

sepuluh menit.

Penutup

Menganalisis
dan
mengevaluasi
hasil
pemecahan

masalah

Guru memotivasi siswa agar terlibat

dalam pemecahan masalah.

Perwakilan salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di

depan kelas.

Guru  bersama siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang

mereka pelajari

Guru memberikan penghargaan pada
setiap  kelompok dan  penutup

pembelajaran

15 menit
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I. Sumber belajar

» Saeful K., Ida K., Yuli N. Fauziah, Wahyu S. 2008. Belajar IPA Membuka
Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan

» Kirisno, M. Agus, Tri T. Mucharam, Imam S. 2008. llmu Pengetahuan
Alam Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

» Wasis, Sugeng Y. Irianto. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Jilid 2 untuk
SMP dan MTs Kelas VIII. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

» Question Card

J. Penilaian

Teknik : tes tertulis
Observasi
Bentuk instrumen : soal uraian

Lembar observasi

Instrumen : terlampir

Kudus, Maret 2015

Guru Pamong Guru Praktikan

Jayanti eka Fitriana
NIP. NIM. 4201411036
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)
Sekolah : SMP Negeri 1 Jati
Kelas/semester : VIII/2
Mata Pelajaran : IPA Fisika
Alokasi Waktu : 4 x 40’ (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
5. Memahami peranana usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-

hari.

B. Kompetensi Dasar
5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, penjumlahan gaya, dan pengaruhnya

pada suatu benda yang dikenai gaya.

PERTEMUAN PERTAMA
C. Indikator
Mendeskripsikan pengertian gaya
Mengidentifikasi akibat dikenainya gaya pada suatu benda.

Mengidentifikasikan jenis-jenis gaya.

M WD

Mendeskripsikan cara penggunaan neraca pegas

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:
Mendeskripsikan pengertian gaya
Mengidentifikasi akibat dikenainya gaya pada suatu benda.
Mengidentifikasikan jenis-jenis gaya.

M w e

Mendeskripsikan cara penggunaan neraca pegas
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E. Nilai Karakter

Santun

Percaya diri
Bertanggung jawab
Aktif

Cermat

Kritis

YV V. V V V V

F.  Materi Pembelajaran
1. Gaya, dan akibatnya.
Tarikan dan dorongan yang kamu berikan pada benda disebut gaya.
Apakah gaya yang kamu berikan memiliki arah? Tentu, gaya memiliki
arah. Ketika kamu mendorong ke depan, benda pun akan bergerak ke
depan. Jadi, gaya dapat dikatakan sebagai tarikan atau dorongan. Gaya
dapat menyebabka sebuah benda berubah bentuk, berubah posisi, berubah
kecepatan, berubah panjang atau volume, dan juga berubah arah. Sebuah
gaya disimbolkan dengan huruf F singkatan dari Force. Satuan gaya dalam
Satuan Internasional (SI) adalah Newton (N).
2. Jenis-jenis gaya
Gaya dibedakan menjadi dua jenis, yaitu gaya yang bekerja melalui
sentuhan langsung dan gaya yang bekerja tidak melalui sentuhan langsung.
Gaya yang bekerja melalui sentuhan langsung disebut gaya sentuh,
sedangkan gaya yang bekerja tidak melalui sentuhan langsung disebut
gaya tak sentuh. Adapun pengaruh gaya pada benda, antara lain dapat
menggerakkan benda serta mengubah bentuk, kecepatan, dan arah gerak
benda.
3. Penggunaan neraca pegas.
Ketika kamu memberikan tarikan atau dorongan pada sebuah
benda, tent kamu tidak tahu seberapa besar tarikan atau dorongan yang
kamu berikan. Untuk dapat mengetahui besar gaya yang kamu berikan,
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diperlukan suatu alat ukur. Alat ukur gaya yang paling sederhana dan
dapat mengukur secara langsung adalah neraca pegas (dinamometer).

G. Metode Pembelajaran

Model : Problem Based Learning (PBL)
Metode Diskusi kelompok

Presentasi

Tanya jawab

H. Langkah-langkah Pembelajaran

PERTEMUAN PERTAMA

Alokasi
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Orientasi Guru  menginformasikan  tujuan | 10 menit

masalah pembelajaran.
Guru menciptakan lingkungan kelas
yang memungkinkan terjadi

pertukaran ide yang terbuka.
Motivasi dan Apersepsi:

c. Pernahkah kamu membuat kreasi
menggunakan plastisin? Mengapa
bentuk plastisin dpt berubah?

d. Apa saja akibat dikenainya gaya

pada suatu benda?

Prasyarat pengetahuan:
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c. Apakah yang dimaksud dengan

gaya?

d. Alat apakah yang digunakan untuk

mengukur gaya?

Inti

Mengorganisa
sikan siswa

untuk belajar

Guru memberi sedikit penjelasan

mengenai konsep gaya

Guru membagi siswa menjadi 7
kelompok, masing-masing kelompok

beranggotakan 5-6 siswa.

Guru manyajikan beberapa

permasalahan mengenai konsep gaya.

Masing - masing  kelompok
menyelesaikan masalah yang telah

disajikan.

Siswa diberi kesempatan untuk
berpikir, menganalisis dan

memecahkan masalah.

Membantu Guru memberi kemudahan pengerjaan
menyelidiki siswa dalam mengerjakan/
secara menyelesaikan masalah.
kelompok. Siswa didorong untuk melakukan
kerjasama dengan teman sekelompok
oleh guru.
Siswa dibimbing guru  dalam
membuat hasil penyelesaian masalah
yang telah disajikan.
Mengembang- | Siswa dibimbing dalam
kan dan merencanakan dan menyusun hasil

55 menit
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mengevaluasi | Guru memotivasi siswa agar terlibat

hasil dalam pemecahan masalah.

pemecahan Perwakilan salah satu kelompok

masalah mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

Guru  bersama siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang

mereka pelajari

Guru memberi penghargaan kepada
setiap kelompok dan mengakhiri

pembelajaran.

menyajikan karya sesuai kreatifitas masing-
hasil kerja masing kelompok.

Penutup Menganalisis | Guru membantu siswa mengkaji ulang | 15 menit
dan hasil pemecahan masalah.

PERTEMUAN KEDUA
A. Indikator
1. Mengidentifikasi macam-macam gaya
2. Melukiskan penjumlahan gaya dan selisih gaya-gaya segaris baik yang
searah maupun berlawanan.

3. Mengidentifikasi syarat terjadinya keseimbangan.

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Mengidentifikasi jenis — jenis gaya
2. Dapat menyelesaikan permasalahan dengan tahap: merumuskan
masalah, menghipotesis, mencari sumber, membuat keputusan,
menyimpulkan,

3. Melukiskan penjumlahan gaya dan selisih gaya-gaya segaris baik yang
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searah maupun berlawanan.

Mengidentifikasi syarat terjadinya keseimbangan.

C. Nilai Karakter

>

YV V. V V V

Santun

Percaya diri
Bertanggung jawab
Aktif

Cermat

Kritis

D. Materi Pembelajaran

3.

Macam-macam gaya
Macam-macam gaya yang akan kita pelajari dalam bab ini adalah sebagai
berikut:
a. Gaya Berat
b. Gaya Gesek
c. Gaya gravitasi
Resultan gaya dan Kesetimbangan

Secara matematis, resultan beberapa buah gaya dapat ditulis dengan
persamaan sebagai berikut.

R (N) = F1(N) + F2(N) + Fs(N)

Suatu benda dikatakan setimbang apabila resultan gaya yang bekerja pada benda

tersebut sama dengan nol.

E. Metode Pembelajaran
Model X Problem Based Learning (PBL)

Metode Diskusi kelompok, Presentasi, dan Tanya Jawab.



PERTEMUAN KEDUA
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Alokasi
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Orientasi Guru  menginformasikan  tujuan | 10 menit
masalah pembelajaran.
Guru menciptakan lingkungan kelas
yang memungkinkan terjadi
pertukaran ide yang terbuka.
Motivasi dan Apersepsi:
c. Mengapa kadang Kita
terpeleset?
d. Mengapa ketika lomba tarik
tambang kedua tim kadang
mengalami seri?
Prasyarat pengetahuan:
c. Apa saja jenis-jenis gaya??
d. Faktor apa saja Yyang
menyebabkan kesetimbangan?
Inti Mengorganisa | Guru memberi sedikit penjelasan | 55 menit

sikan siswa

untuk belajar

tentang materi dengan menampilkan
pohon masalah mengenai hukum

Pascal dan bejana berhubungan

Guru membagi siswa menjadi 7
kelompok, masing-masing kelompok

beranggotakan 5-6 siswa.

Guru manyajikan beberapa
permasalahan mengenai jenis-jenis

gaya dan kesetimbangan.
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Siswa diberi  kesempatan untuk
berpikir, menganalisis dan

memecahkan masalah

Membantu Guru memberi kemudahan pengerjaan

menyelidiki siswa  dalam mengerjakan  /

secara menyelesaikan masalah.

kelompok. Siswa didorong untuk melakukan
dialog dan kerjasama dengan teman
sekelompok oleh guru.

Mengembang- | Siswa dibimbing dalam

kan dan merencanakan dan menyusun hasil

menyajikan karya sesuai Kkreatifitas masing-

hasil kerja masing kelompok.

Penutup Menganalisis | Guru memotivasi siswa agar terlibat | 15 menit
dan dalam pemecahan masalah.

mengevaluasi
hasil

pemecahan

Perwakilan salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di

depan kelas.

masalah

Guru  bersama siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang

mereka pelajari.

Guru memberikan penghargaan pada
setiap kelompok dan mengakhiri

pembelajaran.

I.  Sumber belajar
» Saeful K., Ida K., Yuli N. Fauziah, Wahyu S. 2008. Belajar IPA Membuka

Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII

Sekolah

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat

Perbukuan
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» Kirisno, M. Agus, Tri T. Mucharam, Imam S. 2008. limu Pengetahuan
Alam Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta : Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

» Wasis, Sugeng Y. Irianto. 2008. llmu Pengetahuan Alam Jilid 2 untuk
SMP dan MTs Kelas VIII. Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

> LDS

J. Penilaian

Teknik : tes tertulis
observasi
Bentuk instrumen : soal uraian

Lembar observasi

Instrumen : terlampir

Kudus, Maret 2015

Guru Pamong Guru Praktikan

Jayanti Eka Fitriana
NIP. NIM. 4201411036



Lampiran 7

CONTOH DESAIN QUESTION CARD
Anaiilah Gambar di bawah inilll

1

y )

u'uw*“’ Perhatikan kedua gambar di atas!
2T Dari gambar tersebut, definisikan
B =

M apa yang dimaksud dengan gaya?

WRERRERNERRRRN

JUeStE

Massa sebuah batu di bumi adalah 4,3 kg.
Percepatan gravitasi bumi 9.8 N/kg dan
percepatan gravitasi bulan seperenam
percepatan gravitasi di bumi. Lebih berat
mana antara berat batu di bumi atau dibulan?
Berapakah berat batu yang berkurang ketika
dibawa kebulan?
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Lampiran 8

Nama Kelompok:

PERTEMUAN 1

LEMBAR DISKUSI SISWA

A. STANDAR KOMPETENSI

5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-
hari.
B. Kompetensi Dasar
51 Mengidentifikasi  jenis-jenis gaya, penjumlahan gaya, dan
pengaruhnya pada suatu benda yang dikenai gaya.
C. Indikator
1.  Mendeskripsikan pengertian gaya
Mengidentifikasi akibat dikenainya gaya pada suatu benda.

Mengidentifikasi macam-macam gaya.

P e

Mendeskripsikan cara penggunaan neraca pegas
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1. Perhatikan gambar di atas!!! Dari
gambar tersebut, definisikan apa yang
dimaksud dengan gaya? Lalu apa
yang terjadi dengan sebuah benda
ketika dikenai gaya??

2. Analisislah cerita berikut ini, tentukan dan kelompokkan gaya-gaya yang
mereka lakukan! Jangan lupa memberi penjelasan untuk setiap gaya yang
kamu temukan!

“Ketika musim liburan datang, Sisil sekeluarga berkunjung ke rumah
nenek. Di sana Sisil dan kakaknya membantu nenek memanen padi dan
mangga. Pagi-pagi sekali, Sisil sudah mengangkat perlengkapan yang

digunakan untuk memanen padi diantaranya adalah sabit, keranjang, anai-
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anai, dll. Dia juga dengan senang hati membantu ayahnya mendorong
gerobak yang berisi hasil panen. Sementara Sisil dan ayah memanen padi,
ibu dan kakak sibuk memanen buah mangga yang kebunnya berada di
dekat rumah nenek. Kakak mengumpulkan buah mangga yang telah jatuh
dengan sendirinya, sementara itu ibu memetik buah mangga yang masih

ada di pohon”.

3. Setelah Nova belajar tentang konsep gaya, dia
ingin mengukur besarnya gaya yang bekerja pada
bidang-bidang gambar a dengan menggunakan
alat seperti gambar b. Menurut kamu, dengan alat
apa Nova mengukur gaya yang bekerja pada
suatu  benda?? Selidiki bagaimana cara

menggunakan alat tersebut!

N\

-
a LI
€D * I~
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,I &y ?. |
A &L
Gh.B

Perhatikan gambar di samping! Pada
gambar terlihat seorang pemain sepak
bola sedang bermain bola. Dia
menendang bola dengan kakinya. Jika
tendangannya keras maka bola akan
bergerak dengan cepat. Mengapa bola
bergerak setelah ditendang pemain
tersebut?  Apa  yang  sebenarnya
diberikannya pada bola? Dapatkah bola
yang diam bergerak dengan sendirinya?
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5. Mendorong meja merupakan salah satu contoh dari gaya sentuh. Selain
mendorong meja, tentunya masih banyak contoh gaya sentuh yang terjadi di
sekitarmu. Coba sebutkan minimal 3 contoh gaya sentuh dan tak sentuh yang
terjadi disekitarmu! Kemudian, jelaskan perbedaan gaya sentuh dan tak

sentuh dengan konsep gaya yang telah kamu pelajari!
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6. Simpulkan semua hal yang telah kamu diskusikan!
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Lampiran 9 K

Nama Kelompok

LEMBAR DISKUSI SISWA

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Memahami peranana usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-

hari.
B. Kompetensi Dasar
5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, penjumlahan gaya, dan
pengaruhnya pada suatu benda yang dikenai gaya.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi macam - macam gaya.
2. Melukiskan penjumlahan gaya dan selisih gaya-gaya segaris baik
yang searah maupun berlawanan.
3. Mengidentifikasi syarat terjadinya keseimbangan.
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1. Sebuah gaya F yang berarah ke kanan dan
besarnya 8 N dilukiskan dengan diagram vektor
yang panjangnya 4 satuan, seperti pada gambar
berikut.

® ® ® ®

Lukiskan diagram vektor gaya-gaya berikut ini!

a. F1 =6 Newton ke kanan
b. F2 =10 Newton ke kanan
c. F3 =—-4 Newton ke Kiri
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2. Tahukah kamu mengapa saat kita menarik
rem, sepeda akan berhenti?? Selidiki
mengapa hal ini bisa terjadi berdasarkan
konsep gaya!

3. Sewaktu acara ulang tahun sekolah,
diadakan lomba tarik tambang. Pada
saat itu, si biru harus melawan si
merah. Si biru menarik tali dengan
gaya sebesar 75,3 N sedangkan si
merah menarik tali dengan 71,48 N.

Menurut kamu, siapakah yang akan
memenangkan pertandingan

tersebut?? Mengapa bisa begitu?
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Jelaskan jawabanmu berdasarkan konsep resultan gaya ! gambarkan pula
arah resultannya!

Analisislah gambar
dan percakapan
tersebut!

Mengapa pak kartono
bisa dapat terpeleset
seperti pada gambar?
Jelaskan berdasarkan
konsep gaya!
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5. Ketika memperingati HUT SMP BHAKTI HUSADA, panitia
merancang berbagai lomba untuk memeriahkannya. Salah satu lomba
kelompok yang dirancang adalah lomba tarik tambang. Adi dan
kawan-kawannya berniat untuk mengikuti lomba tersebut. Syarat untuk
mengikutinya adalah mengajukan kelompok yang terdiri dari 4
anggota.

Akhirnya, datanglah hari yang sudah ditunggu oleh tim Adi.
Dalam kompetisi itu, tim Adi harus melawan tim Heru. Keduanya
berjuang dengan sungguh-sungguh untuk memenangkan pertandingan
tersebut. Namun kedua kelompok ternyata sama kuatnya, sehingga
hasil pertandingan dinyatakan seri.

Dari cerita tersebut, simpulkan apa yang dimaksud dengan
kesetimbangan dan faktor yang mempengaruhinya! Cari pula contoh
kesetimbangan yang ada di lingkungan sekitarmu!
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6. Simpulkan semua hal yang telah kamu diskusikan!




KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
POKOK BAHASAN GAYA

Mata Pelajaran . IPA Fisika
Sekolah : SMP Negeri 1 Jati Kudus
Kelas / semester - VI / Genap

0T uedidwen

60T



Indikator berpikir Indikator Soal Soal Skor
Kritis Maksimal
Memfokuskan Siswa mengetahui 1. Setiap minggu pagi, Ani dan ibunya membuat kue.
pertanyaan maksud dari Ketika membuat adonan, Ani membuat beberapa .

pertanyaan yang
diajukan

bentuk misalnya bentuk bulat, persegi, dan segitiga.
Setelah semua kue matang, adek Ani yang bernama
Rita menjajakan kue-kue tersebut ke pasar. Dia pergi
ke pasar dengan mengendarai sepeda. Sepeda yang
mulanya diam Kini jadi bergerak karena dikayuh
olehnya. Rita mengendarai sepeda dengan hati-hati.
Banyak tikungan dan belokan yang harus Rita lewati
untuk sampai di pasar, bila ada orang yang
menyeberang ia mengerem sepedanya sehingga
sepeda itu menjadi pelan. Setelah melewati jalan yang
cukup jauh, akhirnya dia sampai di Pasar dengan
selamat. Dari cerita tersebut, temukanlah akibat atau
perubahan yang dapat ditimbulkan oleh gaya yang
bekerja pada suatu benda!

oTT



2. Tentunya kalian pernah bermain ayunan sewaktu
kecil seperti gambar dibawah.

Bagaimanakah  usahamu

agar ayunan dapat berayun

7 tinggi? Tentunya kamu

“ harus menggerakkan kaki

\ Q \\! dan badan sehingga ayunan

| dapat melayang semakin
= tinggi.

Gerakan kaki dan badanmu akan membuat ayunan
tersebut akan membuat ayunan tetap berayun. Lalu,
apakah yang dimaksud dengan dorongan atau tarikan

yang kamu lakukan itu?

11T



Menganalisis argumen

Siswa mampu
membuat argumen
dari kasus yang
disajikan terkait
dengan konsep gaya

gesek.

. Jika kamu mengamati permukaan ban mobil,

mobil memiliki permukaan ban yang kasar dan

beralur. Mengapa dibuat seperti itu?

. Para pengendara mobil atau motor sering

memakai oli sebagai pelumas mesinnya. Apa
kegunaan pelumas untuk kendaraan? Jelaskan

berdasarkan teori yang kamu dapatkan!

. Mengapa jika sepeda yang sedang melaju kita

biarkan tidak dikayuh lagi maka lama kelamaan

akan berhenti?

Mengatur Strategi dan
taktik.

Siswa mampu
menyelesaikan
permasalahan terkait
Resultan Gaya

. Seorang ibu mengajak bayinya jalan-jalan di atas

kereta bayi. Kereta bayi mendapat gaya dorong
si ibu 350 N. Ketika dijalan menanjak, kereta
bayi dan isinya tertarik menurun 150 N (gaya

gesek diabaikan). Gaya penggantinya adalah ....

. Sebuah gaya F yang berarah ke kanan dan

AN



besarnya 8 N dilukiskan dengan diagram vektor
yang panjangnya 4 satuan, seperti pada gambar
berikut. Lukiskan diagram vektor gaya-gaya
berikut ini!

a. F1 =6 Newton ke kanan

b. F2 =10 Newton ke kanan

c. F3=-4 Newton ke Kiri
. Empat buah gaya bekerja pada suatu benda
seperti pada gambar.
8N e————  }

5N €

> /N
> ON

Besar dan arah resultan gaya pada benda tersebut

sama dengan. . ..

erT
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a. Mempertimbangkan
apakah sumber
dapat dipercaya /
tidak.

b. Menyimpulkan.

Siswa
mempertimbangkan

jawaban dari suatu

pertanyaan yang
memiliki beberapa
alternatif jawaban
dengan hati-hati

tentang gaya sentuh
dan tak sentuh.

Siswa menarik
kesimpulan mengenai
pengertian gaya sentuh

dan tak sentuh.

9.

10.

Perhatikan pernyataan di bawah ini :

a) Mendorong meja.

b) Kuda menarik gerobak.

c) Magnet menarik paku.

d) Kelapa jatuh dari pohonnya.
Mana yang merupakan gaya sentuh? Dari
pilihanmu, simpulkan apa yang dimaksud gaya

sentuh!

Lihat soal no. 8, Peristiwa manakah yang
merupakan gaya tak sentuh? (Dari pilihanmu,

simpulkan apa yang dimaksud gaya tak sentuh!)

Mengobservasi dan
mempertimbangkan

laporan observasi

Mendeduksi dan

Siswa mampu
melibatkan fenomena
kehidupan terkait
penerapan gaya

gravitasi dalam

11.

12.

Apakah besarnya percepatan gravitasi di
permukaan bumi sama? Jika tidak, mengapa
demikian?

Massa sebuah batu dibumi adalah 4,3 kg. Jika

percepatan gravitasi bumi 9,8 N/kg dan

4%’



mempertimbangkan
hasil deduksi

kehidupan sehari-hari

percepatan gravitasi bulan seperenam percepatan
gravitasi di bumi. Lebih berat mana antara berat
batu di bumi atau di bulan? Berapakah berat batu

yang hilang ketika dibawa kebulan?

Menginduksi dan
mempertimbangkan

hasil induksi

Menentukan suatu

tindakan

Siswa mampu
merancang
eksperimen /

merumuskan solusi
alternatif yang
disajikan dalam

sebuah kasus

13.

14.

Alat apakah yang digunakan untuk mengukur
gaya?Bagaimanakah cara anda menggunakannya
untuk mengukur gaya yang bekerja pada suatu
benda?

Bagaimana caranya untuk memperkecil gaya

gesek yang bekerja pada suatu benda?

Membuat dan
menentukan hasil

pertimbangan

Mengidentifikasi

asumsi-asumsi

Siswa mampu
menentukan hasil
pertimbangan

berdasarkan akibat
terkait gaya berat dan

resultan gaya.

15.

16.

17.

Mengapa benda memiliki berat? Bagaimana
hubungan antara massa dengan berat?(Buktikan
dengan grafik)

Dari pertanyaan sebelumnya, menurut kamu
apakah berat benda tetap dimana-mana?

Apabila gaya 12 N digambarkan dengan anak

panah sepanjang 6 cm, maka anak panah

GTT



sepanjang 30 cm menggambarkan gaya sebesar

Mendefinisikan istilah
dan
mempertimbangkan

suatu definisi.

Siswa mampu

mendefinisikan
mengidentifikasi
kesetimbangan

gaya berat.

dan

dan

18.

19.

20.

Disebut apa gaya gesekan antara dua benda
sebelum keduanya bergerak?

Pernahkah kamu berlomba tarik tambang? Jika
hasil perlombaan dinyatakan seri, maka artinya
kelompok A atau pun kelompok B sama kuatnya
ketika menarik tali.  Akibatnya terjadi
kesetimbangan. Dari uraian tersebut, jelaskan
apa yang dimaksud kesetimbangan!

Dari pertanyaan no. 19, apa saja faktor-faktor

yang menyebabkan hal itu terjadi?

orTT



KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS POKOK BAHASAN GAYA

Mata Pelajaran . IPA Fisika
Sekolah : SMP Negeri 1 Jati
Kelas / semester : VI / Genap

TT uedidwen
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Butir Pertanyaan Kriteria Jawaban Kriteria Nilai
Penskoran | Akhir
1.Setiap minggu pagi, Ani dan ibunya | Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. 0
membuat kue. Ketika membuat adonan, | _ : _
) Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun | 2
Ani membuat beberapa  bentuk |
) ) jawabannya salah.
misalnya bentuk bulat, persegi, dan
segitiga. Setelah semua kue matang, | Jika peserta menjawab 1-2 akibat atau perubahan yang dapat | 3
adek Ani  yang bernama Rita | ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada suatu benda dengan
menjajakan kue-kue tersebut ke pasar. | benar.
Dia pergi ke pasar dengan mengendarai | _ _ i
Jika peserta didik mampu menjawab 3-4 akibatnya dengan | 5

sepeda. Sepeda yang mulanya diam
kini jadi bergerak karena dikayuh

olehnya. Rita mengendarai sepeda
dengan hati-hati. Banyak tikungan dan
belokan yang harus Rita lewati untuk
sampai di pasar, bila ada orang yang
menyeberang ia mengerem sepedanya

sehingga sepeda itu menjadi pelan.

jelas/tepat sesuai dengan kajian teori pada buku pembelajaran.

Perubahan yang dapat ditimbulkan oleh gaya yang bekerja

pada suatu benda adalah :

a. Menyebabkan perubahan kecepatan benda.
b. Menyebabkan benda diam atau sebaliknya.

c. Mengubah arah benda.

81T



Setelah melewati jalan yang cukup | d. Mengubah bentuk suatu benda.
jauh, akhirnya dia sampai di Pasar
dengan selamat. Dari cerita tersebut,
temukanlah akibat atau perubahan yang
dapat ditimbulkan oleh gaya yang

bekerja pada suatu benda!

2. Tentunya Kkalian pernah bermain | Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang

ayunan sewaktu kecil seperti gambar | diberikan.

dibawah. : : _
Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun
, d v kurang tepat.
v, (7:* 2
=
s :
i\ \—3 \)

61T



Bagaimanakah usahamu agar ayunan
dapat berayun tinggi? Tentunya kamu
harus menggerakkan kaki dan badan
sehingga ayunan dapat melayang
semakin tinggi. Gerakan kaki dan
badanmu akan membuat ayunan tersebut
akan membuat ayunan tetap berayun.
Lalu, apakah yang dimaksud dengan
dorongan atau tarikan yang kamu lakukan

itu?

Jika peserta menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu:

dorongan atau tarikan itu disebut gaya.

3. Jika kamu mengamati permukaan ban
mobil, mobil memiliki permukaan ban
yang kasar dan beralur. Mengapa

dibuat seperti itu?

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Hanya menjawab : Untuk memperbesar gaya gesek

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran

“Untuk memperbesar gaya gesek sehingga mobil dapat

berjalan dengan baik dan tidak mengalami slip”
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4. Para pengendara mobil atau motor
sering memakai oli sebagai pelumas
mesinnya. Apa kegunaan pelumas
untuk kendaraan?Jelaskan berdasarkan
teori yang kamu dapatkan!

Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang

diberikan.

Hanya menjawab : Selain untuk memperkecil gaya gesek,

Hanya menjawab : pelumas berfungsi untuk mendinginkan
mesin. Sehingga mesin kendaraan akan awet. Atau menjawab

namun kurang tepat fungsinya.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai
dengan kajian teori pada buku pembelajaran

5. Mengapa jika sepeda yang sedang
melaju kita biarkan tidak dikayuh lagi

maka lama kelamaan akan berhenti?

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun
kurang tepat.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai
dengan kajian teori pada buku pembelajaran yaitu selain
adanya gesekan antara ban sepeda dengan jalan, terdapat pula
gaya gesekan antara As sepeda dengan bagian
luarnya(konusnya) gesekan yang terjadi inilah yang membuat
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sepeda akan berhenti.

6. Seorang ibu mengajak bayinya jalan-
jalan di atas kereta bayi. Kereta bayi
mendapat gaya dorong si ibu 350 N.
Ketika dijalan menanjak, kereta bayi
dan isinya tertarik menurun 150 N.

Gaya penggantinya adalah ....

Jika siswa menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika jawaban siswa kurang tepat

Jika jawaban siswa benar, tetapi kurang tepat langkah

penyelesaiannya atau sebaliknya.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran
Jawab 'R =Fjpu—W
=350 N-150 N

=200 N

7. Sebuah gaya F yang berarah ke kanan
dan besarnya 8 N dilukiskan dengan
diagram vektor yang panjangnya 4
satuan, seperti pada gambar berikut.

Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang
diberikan.

Jika Siswa menjawab pertanyaan, akan tetapi jawabannya
kurang tepat.
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Lukiskan diagram vektor gaya-gaya
berikut ini!

a. F1 =6 Newton ke kanan

b. F2 =10 Newton ke kanan

c. F3=-4 Newton ke Kiri

Jika siswa menjawab pertanyaan dengan benar, namun gambar | 5
salah.

Jika siswa menjawab pertanyaan dan grafiknya dengan benar | 6
namun prosedurnya kurang tepat, atau prosedur tepat tapi

jawaban akhir salah.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai | 7

dengan kajian teori pada buku pembelajaran

Diketahui : F =8 N ke kanan dilukiskan dengan 4 satuan.

o o o Oy

Ditanya . Lukiskan diagram vektor gaya-gaya berikut!

a. F1 =6 N ke kanan
b. F, =10 N ke kanan
c. F3 = -4 N ke Kiri
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Jawab : Mencari 1 N = g = % satuan

a. %x6N=35atuan

O s ) e ) gy

b.% x 10 N = 5 satuan

o O O O Oy

c.%x—4N=—2$atuan

)

8. Empat buah gaya bekerja pada suatu

benda seperti pada gambar.

|

8N ] >IN

5N L —> ON

Besar dan arah resultan gaya pada

benda tersebut sama dengan . . . .

Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang
diberikan.

Jika peserta hanya menjawab hasilnya saja tanpa ada langkah-

langkah penyelesaiannya.

Jika peserta menjawab dengan prosedur yang kurang tepat atau

prosedur tepat namun hasil akhir salah.
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Jika peserta menjawab pertanyaan dengan lengkap dan benar.
Jawab : Fr = Gaya ke kanan — Gaya ke Kiri
=(7N+9N)-(8N+5N)
=16 N-13N

= 3 N kearah kanan

9. Perhatikan pernyataan di bawah ini
a) Mendorong meja.
b) Kuda menarik gerobak.
c) Magnet menarik paku.
d) Kelapa jatuh dari pohonnya.
Mana yang merupakan gaya sentuh?
Dari pilihanmu, simpulkan apa yang

dimaksud gaya sentuh!

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Yang merupakan gaya sentuh adalah pernyataan :

a. Mendorong meja.

b. Kuda menarik gerobak.

Jadi, gaya sentuh adalah gaya yang bekerja pada suatu benda
dengan melalui sentuhan pada permukaan benda tersebut.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai
dengan kajian teori pada buku pembelajaran
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10. Lihat soal no. 8, Peristiwa
manakah yang merupakan gaya tak
sentuh? (Dari pilihanmu, simpulkan

apa yang dimaksud gaya tak sentuh!)

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Yang merupakan gaya sentuh adalah pernyataan :

c) Magnet menarik paku.
d) Kelapa jatuh dari pohonnya.

Jadi, gaya tak sentuh adalah gaya yang bekerja pada suatu

benda tanpa menyentuh benda tersebut.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran

11. Apakah besarnya percepatan
gravitasi di permukaan bumi sama?

Jika tidak, mengapa demikian?

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika siswa menjawab dengan jawaban yang salah (tidak ada

hubungannya dengan soal)

Jika siswa menjawab benar tapi kurang tepat.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai
dengan kajian teori pada buku pembelajaran.
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Tidak, percepatan gravitasi di permukaan bumi tidak tepat
sama. Seperti, percepatan gravitasi di daerah khatulistiwa dan
daerah kutub. Hal ini dikarenakan jari-jari bumi di daerah
kutub utara atau kutub selatan lebih kecil daripada daerah
khatulistiwa. Percepatan gravitasi di daerah kutub adalah 9,83
N/kg sedangkan percepatan gravitasi bumi di daerah
khatulistiwa adalah 9,78 N/kg. Jadi, percepatan gravitasi di
daerah khatulistiwa lebih kecil daripada daerah kutub.

12. Massa sebuah batu dibumi adalah
4300 g. Jika percepatan gravitasi
bumi 9,8 N/kg dan percepatan
gravitasi bulan seperenam
percepatan gravitasi di bumi. Lebih
berat mana antara berat batu di bumi
atau di bulan? Berapakah berat batu

yang hilang ketika dibawa kebulan?

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika siswa menjawab dengan jawaban yang kurang tepat

Jika siswa menjawab benar tapi tanpa prosedur penyelesaian,

atau menggunakan prosedurnya tapi jawaban akhir salah

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran.
Diketahui :massa batu =43009g=4,3kg

g bumi = 9,8 N/kg
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g bulan =-x9, 8@ = 1,63 N/kg

Jawab : Wbumi = massa batu x g bumi
=4,3 kg x 9,8 N/kg
=42,14 N
Whbulan = massa batu x g bulan
=4,3kgx 1,63 N/kg
=7,009N
Lebih berat batu dibumi
Whilang =W bumi - W bulan
=42,14N-7,009 N

=35131 N

13. Alat apakah yang digunakan untuk

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.
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mengukur gaya? Bagaimanakah cara
anda menggunakannya untuk
mengukur gaya yang bekerja pada

suatu benda?

Hanya menjawab

Alat yang digunakan untuk mengukur gaya adalah
Dynamometer atau neraca pegas.

Hanya menjawab

Caranya adalah :

a. Gantunglah balok pada pengait neraca pegas.

b. Angkatlah neraca pegas tersebut, dan

c. Amati skala yang ditunjukkan neraca pegas pada saat
neraca diangkat.

d. Catatlah skala yang ditunjukkan neraca.

Atau menjawab nama alat namun penggunaannya kurang

tepat.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran.

14. Bagaimana caranya untuk

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.
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memperkecil gaya gesek yang
bekerja pada suatu benda? (minimal
3 contoh)

Jika peserta menjawab pertanyaan namun kurang tepat atau

hanya menyebutkan 1 contoh saja.

Jika peserta menyebutkan 2 contoh saja.

Jika peserta menjawab pertanyaan dengan tepat, seperti :

a. Memberi karet pada kaki meja.
b. Memperhalus permukaan.

c. Memberi roda pada bidang sentuh.

15. Mengapa benda memiliki
berat?Bagaimanakah hubungan antara
massa dan berat? (Buktikan dengan
grafik)

Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang
diberikan.

Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun
jawabannya kurang tepat atau hanya menggambar grafik tapi
kurang tepat.

Jika siswa menjawab pertanyaan dengan benar tanpa ada

grafiknya atau sebaliknya.
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Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran.

Benda memiliki berat karena adanya gaya gravitasi.

\A/

16. Dari pertanyaan sebelumnya, menurut
kamu apakah berat benda tetap

dimana-mana?

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun

jawabannya kurang tepat.
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Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran yaitu :

Tidak, berat benda dimana-mana tidak sama karena adanya
pengaruh gravitasi ditempat tersebut, yang tetap dimana-mana

adalah massa benda.

17. Apabila gaya 12 N digambarkan
dengan anak panah sepanjang 6 cm,
maka anak panah sepanjang 30 cm

menggambarkan gaya sebesar ....

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun

jawabannya kurang tepat.

Jika peserta didik menjawab dengan penyelesaian yang benar

namun jawaban salah ataupun sebaliknya.
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Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran.

Jawab Do 8
F, 30
12N _ 6
F, 30
360N =6F,

F, =60N

18. Disebut apa gaya gesekan antara dua

benda sebelum keduanya bergerak?

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun

jawabannya kurang tepat.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran yaitu:

gaya gesekan antara dua benda sebelum keduanya bergerak

adalah gaya gesek statis.
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19.

Jika kamu berlomba tarik tambang
dan hasil perlombaan dinyatakan
seri, maka artinya kelompok A atau
pun kelompok B sama kuatnya
ketika menarik tali. Akibatnya
terjadi kesetimbangan. Dari uraian
tersebut, jelaskan apa yang dimaksud

kesetimbangan!

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun

jawabannya kurang tepat.

Jika peserta didik menjawab pertanyaan saja namun tidak

menyertakan gambar.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran yaitu :

Kesetimbangan adalah keadaan dimana resultan gaya yang

bekerja pada suatu benda nol.

<€ ® >
Fb Fa

20.

Apa saja faktor-faktor yang
menyebabkan hal itu terjadi?

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Jika peserta menjawab pertanyaan yang diberikan namun
jawabannya kurang tepat.
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Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai
dengan kajian teori pada buku pembelajaran yaitu:

Faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah:

Arah gaya yang bekerja berlawanan dengan besar resultan
gaya yang bekerja sama, sehingga resultan gaya yang bekerja
adalah nol.

Total Nilai Akhir

GET
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Lampiran 12

SOAL UJI COBA PRETEST-POSTTEST

MATA PELAJARAN . IPA- FISIKA
KELAS / SEMESTER : IX/ GENAP
WAKTU : 60 MENIT

Petunjuk pengisian soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Kerjakan semua soal dengan benar pada lembar jawab yang telah
disediakan.

3. Jujurlah dalam mengerjakan.

URAIAN

1. Setiap minggu pagi, Ani dan ibunya membuat kue. Ketika membuat
adonan, Ani membuat beberapa bentuk misalnya bentuk bulat, persegi,
dan segitiga. Setelah semua kue matang, adek Ani yang bernama Rita
menjajakan kue-kue tersebut ke pasar. Dia pergi ke pasar dengan
mengendarai sepeda. Sepeda yang mulanya diam kini jadi bergerak karena
dikayuh olehnya. Rita mengendarai sepeda dengan hati-hati. Banyak
tikungan dan belokan yang harus Rita lewati untuk sampai di pasar, bila
ada orang yang menyeberang ia mengerem sepedanya sehingga sepeda itu
menjadi pelan. Setelah melewati jalan yang cukup jauh, akhirnya dia
sampai di Pasar dengan selamat. Dari cerita tersebut, temukanlah akibat
atau perubahan yang dapat ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada suatu
benda!

2. Tentunya kalian pernah bermain ayunan sewaktu kecil seperti gambar

- di samping!Bagaimanakah usahamu agar ayunan
- ,} ) dapat berayun tinggi? Tentunya kamu harus
I A
e -
R e

menggerakkan kaki dan badan sehingga ayunan
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dapat melayang semakin tinggi. Gerakan kaki dan badanmu akan membuat
ayunan tersebut akan membuat ayunan tetap berayun. Lalu, apakah yang
dimaksud dengan dorongan atau tarikan yang kamu lakukan itu?
. Jika kamu mengamati permukaan ban mobil, mobil memiliki permukaan
ban yang kasar dan beralur. Mengapa dibuat seperti itu?
. Para pengendara mobil atau motor sering memakai oli sebagai pelumas
mesinnya. Apa kegunaan pelumas untuk kendaraan? Jelaskan berdasarkan
teori yang kamu dapatkan!
. Para pengendara mobil atau motor sering memakai oli sebagai pelumas
mesinnya. Apa kegunaan pelumas untuk kendaraan? Jelaskan berdasarkan
teori yang kamu dapatkan!
. Seorang ibu mengajak bayinya jalan-jalan di atas kereta bayi. Kereta bayi
mendapat gaya dorong si ibu 350 N. Ketika dijalan menanjak, kereta bayi
dan isinya tertarik menurun 150 N akibat adanya gaya gravitasi(gaya
gesek diabaikan). Berapa resultan gayanya?
. Sebuah gaya F yang berarah ke kanan dan besarnya 8 N dilukiskan dengan
diagram vektor yang panjangnya 4 satuan, seperti pada gambar berikut.
Lukiskan diagram vektor gaya-gaya berikut ini!

a. F1 =6 Newton ke kanan

b. F2 =10 Newton ke kanan

c. F3 =-4 Newton ke kiri
. Empat buah gaya bekerja pada suatu benda seperti pada gambar.

BN ¢—— —1 by TN

1 9N

5N €

Besar dan arah resultan gaya pada benda tersebut sama dengan . . . .
. Perhatikan pernyataan di bawah ini :

a. Mendorong meja.

b. Kuda menarik gerobak.

c. Magnet menarik paku.

d. Kelapa jatuh dari pohonnya.


http://3.bp.blogspot.com/-YeKjX_YR3Qo/UEl1zfj7p8I/AAAAAAAAABg/KFsr6aKcis4/s1600/gambar+gaya+newton.png
http://3.bp.blogspot.com/-YeKjX_YR3Qo/UEl1zfj7p8I/AAAAAAAAABg/KFsr6aKcis4/s1600/gambar+gaya+newton.png
http://3.bp.blogspot.com/-YeKjX_YR3Qo/UEl1zfj7p8I/AAAAAAAAABg/KFsr6aKcis4/s1600/gambar+gaya+newton.png

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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20.
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Mana yang merupakan gaya sentuh? Dari pilihanmu, simpulkan apa yang
dimaksud gaya sentuh!

Lihat soal no. 9, Peristiwa manakah yang merupakan gaya tak sentuh?
(Dari pilihanmu, simpulkan apa yang dimaksud gaya tak sentuh!)

Apakah besarnya percepatan gravitasi di permukaan bumi sama? Jika
tidak, mengapa demikian?

Massa sebuah batu dibumi adalah 4,3 kg. Jika percepatan gravitasi bumi
9,8 N/kg dan percepatan gravitasi bulan seperenam percepatan gravitasi di
bumi. Lebih berat mana antara berat batu di bumi atau di bulan?
Berapakah berat batu yang berkurang ketika dibawa kebulan?

Alat apakah yang digunakan untuk mengukur gaya? Bagaimanakah cara
anda menggunakannya untuk mengukur gaya yang bekerja pada suatu
benda?

Bagaimana caranya untuk memperkecil gaya gesek yang bekerja pada
suatu benda?

Mengapa benda memiliki berat? Bagaimanakah hubungan antara massa
dan berat? (buktikan dengan grafik!)

Dari pertanyaan sebelumnya, menurut kamu apakah berat benda tetap
dimana-mana?

Apabila gaya 12 N digambarkan dengan anak panah sepanjang 6 cm
kearah kanan, maka anak panah sepanjang 30 cm menggambarkan gaya
sebesar .... Ke arah ....

Disebut apa gaya gesekan antara dua benda sebelum keduanya bergerak?
Pernahkah kamu berlomba tarik tambang? Jika hasil perlombaan
dinyatakan seri, maka artinya kelompok A atau pun kelompok B sama
kuatnya ketika menarik tali. Akibatnya terjadi kesetimbangan. Dari uraian
tersebut, jelaskan apa yang dimaksud kesetimbangan! Gambarkan!

Dari pertanyaan no. 19, identifikasilah faktor-faktor penyebab

kesetimbangan!



ANALISIS SOAL UJI COBA

| A E G o E F G H | J K L M L 0 P @ R s T u Y N S | ] ¥ 2 AR RE
1 HO.S0A HO.SOAL Homar Soal
z Nama HNo. 1 H 3 4 5 [ T § (] NO. HAMA 10 i 12 13 14 15 16 17 1% NO. HAMA 19 20 ¥ s
k3
4 uct F Arini uci [] 4 uc 51 2601 |
5 uce F Vivi ucz 3 4 ue 12 513
(3 ucs [] okok ucs 4 uc 5% 3364 |
7 ucd F Rora ucd ug a7 |
¥ Sonia uc H Sania uc uc 476
9 Soprivia uc 4 Soptivia uc [ 4
10 Alif uc 4 Alif uc C
1l Mia uc Mia uc Mia C
12 “akhrianrya uc akhrianrya uc akhriansya [ 4
13 | Rifdan uc Rifdan uc Rifdan uc [3
1 Diyah uc Diyah uc Diyah uc 5%
15 Rarita uc Rarita uc Rarita uc
16 Rizki [ Rizki uc Rizki uc
17 | Alfiatwr uc Alfiatur uc Alfiatur uc 00|
1% Farch uc Fareh uc Farch uc T 504
19 _Khavita uc z Khavita uc Khavita uc 3
20 Fora uc 4 Fora uc Fora uc 5
el Hoval uc Hoval uc 4 Hoval uc
uc Achmad uc z Achmad uc
uc Rinanti ucz 3 Rinanti uc
uczy Erlinna 21 4 Erlinna [
uczz Aini ¥ Hini ¥ 724 |
uces Fully [F5] Fully C23 400 |
ucad Euy 2 Euy C2d 504
uc Ahmad C Ahmad 25
uc Abdul 2 Abdul C 55
30 | Rifaldi uc Rifaldi C Rifaldi uc (X3
3 Duts uc Duts C Duta uc k6| 4356 |
32 Rizqi uc Rizqi C Rizqi uc 50 2501
33 Arum uc [l Arum C Arum uc 3481
3 Moira uc3 F Meira uc Moira uc 5134
35 Hovia ucsz [] HNovia ucsz 4 Haovia uc 2500
36 k3 114 20 07 k3 i3 3 91 137 1 # 139 ki3 13 45 hi) 45 126 5 " 103 80 2054 |13545¢)
3 (Fx)"2 12496 £400 1449 744 5776 17639 $281 18769 20736 (T2 19321 £08d 16900 9025 12321 1225 15476 2601 )2 10604 £400 4218916
3% p ddd | eado 49 263 212 3 3 637 [3 Ix'e 653 234 [¥] 331 dd. 275 313 13! Ix"2 407 250
34 Ty 53 5154 703 5664 LETS 123 [¥3 $925 443z Tuy 091 5072 3662 6315 13 5734 8534 3 Txy 6329 349
40 Ry 5 .05 0.44 0.05 =0.0; .49 0. 0.31 0.56 Ry .40 0.16 0.53 0.52 [X .66 0.67 .2 iy 0.42 .50
41 validitar [ pombilang 2% § 537, 496 -36! 454 1427 de0z 6043 | validitar [ pombilang 406 2092 10164 6950 50, 398 | 1des 3 validitar [ pombilang | 6966 $d8
dz penyebut | 1.dE+03 | 1.48E+08 | 1.53E+08 |962d2d32| 11TE+03 | 1.49E+08 | 3.78E+08 | 136316740] 1.13E+08 penyebut | 1.8E408 | 1.62E+08 | 3.7E+408 | 1.31E408 | 2.1SE+08 L$2E408 | 4.51E+0%] 198847044 penyobut | 279357540( 185031600
43 ponyobut | 1134058 | 12163.21 | 12352.19 | 9810.32 | 10798.21] 12201.43 | 19451.89 | 13663.09 | 10883.58 ponyobut | 13497.77] 1274398 | 19227.60 | 13d63.4 | 14648.51 7] 13497.77] 2123997 14101.31 penyobut | 16713.99 | 13804.47
44 Ry 0.59 0! 0.44 05 | -0.03 0.49 0.73 .3 0.56 Ry .40 0.16 0.53 0.52 0.41 0.66 0.67 0.24 Ry XA 0.50
d5 Rrabel H ] Rrabel 42| 0 Reabel 2| 0de
d6 kritoria kriteria . ¥ kri
41 tinqkat P . . . tingkat rinqkat
A& korukaran | kritoria SEDANG| HUDAH | HUDAH | korukaran | kri keorukaran
44 3.8125 4.875 4.8125 rata-rata atad 3425 | 5.5625 |2.0588235 rata-rataatad 3.9375 2.9375
50 | avabod H 3.6875 | 41875 hita-ratabaug 24875 | 23125 | 1.0688667 ftacrataboud 25 2.0625
51| [ozmsams| ozirs | ogs | (ebede [0t 3.46575 [0 sateeT[0zds0zaz] 7ot d 0 2876 | 0475
5¢ CUKUP | CUKUP | JELEK kri S. BAIK| S.BAIK| CUKUP
53 ;! 319 1.5% 1.00 arian tiaproa ¥ 1.54 3.8 168
54 X jumlah varianf 33.08
55 | reliabilitar [ varian tatal 3% | 11296 | 11296 | 11296 | 11296 | reliabilitar [ variantotal | 112.95 | 112,96 ]| 112.95 | 11296 | i1z
56 Rif KE Ri1 0.7
57 Fitabel Ftabel [ Reabel
58 ketorangan Keterangan kotorangan 4i i

€T ueaidwe]

6ET



KISI-KISI SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

POKOK BAHASAN GAYA
Mata Pelajaran : IPA Fisika

Sekolah

: SMP Negeri 1 Jati Kudus

Kelas / semester : VIII/ Genap

T ueadwe]

Indikator Indikator Soal
berpikir Kritis

Soal yang di pakai

Skor

Memfokuskan Siswa mengetahui
pertanyaan maksud dari pertanyaan
yang diajukan

1. Setiap minggu pagi, Ani dan ibunya membuat kue.
Ketika membuat adonan, Ani membuat beberapa
bentuk misalnya bentuk bulat, persegi, dan segitiga.
Setelah semua kue matang, adek Ani yang bernama
Rita menjajakan kue-kue tersebut ke pasar. Dia pergi
ke pasar dengan mengendarai sepeda. Sepeda yang
mulanya diam kini jadi bergerak karena dikayuh
olehnya. Rita mengendarai sepeda dengan hati-hati.
Banyak tikungan dan belokan yang harus Rita lewati
untuk sampai di pasar, bila ada orang yang
menyeberang ia mengerem sepedanya sehingga sepeda

itu menjadi pelan. Setelah melewati jalan yang cukup

15
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jauh, akhirnya dia sampai di Pasar dengan selamat.
Dari cerita tersebut, temukan dan simpulkan akibat
yang dapat ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada
suatu benda!

Menganalisis Siswa mampu membuat | 2.Jika kamu mengamati permukaan ban mobil, kamu 10

argumen argumen dari kasus yang | akan tahu bahwa mobil memiliki permukaan ban yang
disajikan terkait dengan | kasar dan beralur. Mengapa permukaan ban mobil
konsep gaya gesek. dibuat seperti itu?

Mengatur Strategi | Siswa mampu 3. Sebuah gaya F yang berarah ke kanan dan besarnya 8 15

dan taktik. menyelesaikan N dilukiskan dengan diagram vektor yang panjangnya

permasalahan terkait

Resultan Gaya

4 satuan, seperti pada gambar berikut.
o O O D=

Lukiskan diagram vektor gaya-gaya berikut ini!

a. F1 =6 Newton ke kanan
b. F2 =10 Newton ke kanan
c. F3=-4 Newton ke Kiri
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b. Mempertimban |a.Siswa 4. Perhatikan pernyataan di bawah ini : 10
gkan  apakah | mempertimbangkan a) Mendorong meja.
sumber dapat | jawaban dari suatu b) Kuda menarik gerobak.
dipercaya /| pertanyaan yang c) Magnet menarik paku.
tidak. memiliki beberapa d) Kelapa jatuh dari pohonnya.

c. Menyimpulkan. | alternatif jawaban Dari ke empat pernyataan tersebut, manakah
dengan hati-hati yang merupakan gaya sentuh? Dari pilihanmu,
tentang gaya sentuh simpulkan apa yang dimaksud gaya sentuh!
dan tak sentuh.

b. Siswa menarik
kesimpulan mengenai
pengertian gaya
sentuh dan tak sentuh.

Mengobservasi Siswa mampu | 5. Massa sebuah batu dibumi adalah 4,3 kg. Jika| 15

dan melibatkan ~ fenomena percepatan gravitasi bumi 9,8 N/kg dan percepatan

mempertimbangk
an laporan

observasi

kehidupan terkait
penerapan gaya gravitasi

dalam kehidupan sehari-

gravitasi bulan seperenam percepatan gravitasi di
bumi. Lebih berat mana antara berat batu di bumi atau

di bulan? Berapakah berat batu yang berkurang ketika

474"



Mendeduksi dan
mempertimbangk

an hasil deduksi

hari

dibawa kebulan?

Menginduksi dan | Siswa mampu | 6. Alat apakah yang digunakan untuk mengukur gaya 10
mempertimbangk | merumuskan solusi yang bekerja pada suatu benda? Bagaimanakah cara
an hasil induksi alternatif yang disajikan penggunaannya?
dalam sebuah kasus
Menentukan suatu
tindakan
Membuat dan Siswa mampu | 7. Apabila gaya 12 N digambarkan dengan anak panah 15
menentukan hasil | menentukan hasil sepanjang 6 cm ke arah kanan, maka anak panah
pertimbangan pertimbangan sepanjang 30 cm ke arah kanan menggambarkan gaya
| berdasarkan akibat | sebesar ....
Mengidentifikasi .
) _ terkait resultan gaya.
asumsi-asumsi
Mendefinisikan Siswa mampu 8. Tentunya kamu pernah berlomba atau menonton 10

istilah dan

mempertimbangk

mendefinisikan dan

mengidentifikasi

lomba tarik tambang. Jika hasil perlombaan

dinyatakan seri, maka artinya kelompok A atau pun
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an suatu definisi.

kesetimbangan.

kelompok B sama kuatnya ketika menarik tali.
Akibatnya terjadi kesetimbangan. Dari uraian
tersebut, apa yang dimaksud kesetimbangan?
Sertakan  pula gambar untuk  melengkapi

penjelasannya!
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

POKOK BAHASAN GAYA

Butir Pertanyaan Kriteria Jawaban Kriteria Nilai
Penskoran | Akhir
1. Setiap minggu pagi, Ani dan ibunya membuat | Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. 0
kue. Ketika membuat adonan, Ani membuat | _ : i :
) Jika peserta menemukan akibat gaya pada soal cerita, tapi | 5
beberapa bentuk misalnya bentuk bulat,
) . kurang tepat.
persegi, dan segitiga. Setelah semua kue
matang, adek Ani yang bernama Rita | Jika peserta menemukan 1-2 akibat yang ditimbulkan oleh | 10

menjajakan Kkue-kue tersebut ke pasar. Dia
pergi ke pasar dengan mengendarai sepeda.
Sepeda yang mulanya diam Kini jadi bergerak
karena dikayuh olehnya. Rita mengendarai
sepeda dengan hati-hati.

Banyak tikungan dan belokan yang harus Rita
lewati untuk sampai di pasar, bila ada orang
yang menyeberang ia mengerem sepedanya

sehingga sepeda itu menjadi pelan. Setelah

gaya yang bekerja pada suatu benda dengan benar pada cerita

14"
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melewati jalan yang cukup jauh, akhirnya dia
sampai di Pasar dengan selamat. Dari cerita
tersebut, temukanlah akibat atau perubahan
yang dapat ditimbulkan oleh gaya yang
bekerja pada suatu benda!

Jika peserta didik mampu menemukan 3-4 akibat yang dapat
ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada suatu benda pada

soal tersebut.

a. Ani membuat beberapa bentuk misalnya bentuk bulat,
persegi, dan segitiga.

b. Sepeda yang mulanya diam kini jadi bergerak

c. Tikungan dan belokan yang harus Rita lewati.

d. Mengerem sepedanya sehingga sepeda itu menjadi pelan.

15

2. Jika kamu mengamati permukaan ban mobil,
kamu akan tahu bahwa mobil memiliki
permukaan ban yang kasar dan beralur.
Mengapa permukaan ban mobil dibuat seperti

itu?

Jika peserta tidak menjawab pertanyaan yang diberikan atau

jawaban siswa tidak sesuai kunci jawaban.

Hanya menjawab : Untuk memperbesar gaya gesek atau agar

mobil tidak mengalami slip.
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Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai | 10
dengan kajian teori pada buku pembelajaran
“Untuk memperbesar gaya gesek sehingga mobil dapat
berjalan dengan baik dan tidak mengalami slip”
3. Sebuah gaya F yang berarah ke kanan dan | Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang |0
besarnya 8 N dilukiskan dengan diagram | diberikan.
vektor yang panjangnya 4 satuan, seperti pada | : i
] Jika siswa menjawab pertanyaan, akan tetapi prosedur dan 5
gambar berikut. _
jawabannya kurang tepat.
o o o Oy
Jika siswa menjawab pertanyaan dengan benar, namun gambar | 10
Lukiskan diagram vektor gaya-gaya berikut ini! | salah atau
a. F1 =6 Newton ke kanan Jika siswa menjawab pertanyaan dan grafiknya dengan benar
b. F2 =10 Newton ke kanan namun prosedurnya kurang tepat, atau prosedur tepat tapi
c. F3=-4 Newton ke Kiri jawaban akhir salah.
Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai | 15

dengan kajian teori pada buku pembelajaran
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Diketahui : F =8 N ke kanan dilukiskan dengan 4 satuan.

o O O Oy

Ditanya . Lukiskan diagram vektor gaya-gaya berikut!

a. F1 =6 N ke kanan
b. F, =10 N ke kanan
c. F3=-4 N ke kiri

Jawab : Mencari 1 N = g = % satuan

a. %x6N=35atuan

O e e

b.% x 10 N = 5 satuan

o O O O Omp

c.%x—4N=—Zsatuan

= O D)
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Berapakah berat batu yang hilang ketika

atau menggunakan prosedurnya tapi jawaban akhir salah

4. Perhatikan pernyataan di bawah ini : Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang |0
e) Mendorong meja. diberikan.
f) Kuda menarik gerobak.
) Yang merupakan gaya sentuh adalah pernyataan : 4
g) Magnet menarik paku.
h) Kelapa jatuh dari pohonnya. a. Mendorong meja.
Dari ke empat pernyataan tersebut, manakah b. Kuda menarik gerobak.
yang merupakan gaya sentuh? Dari pilihanmu,
simpulkan apa yang dimaksud gaya sentuh! Jadi, gaya sentuh adalah gaya yang bekerja pada suatu benda | 6
dengan melalui sentuhan pada permukaan benda tersebut.
Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai | 10
dengan kajian teori pada buku pembelajaran
Massa sebuah batu dibumi adalah 4300 g. | Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang |0
Jika percepatan gravitasi bumi 9,8 N/kg dan | diberikan.
percepatan  gravitasi bulan  seperenam | : : : : i
o ) ) Jika siswa hanya menuliskan yang diketahui dan ditanya saja. | 5
percepatan gravitasi di bumi. Lebih berat
mana antara berat batu di bumi atau di bulan? | Jika siswa menjawab benar tapi tanpa prosedur penyelesaian, | 10
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dibawa kebulan?

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran.

Diketahui : massa batu
g bumi
g bulan
Jawab : Wbumi

Lebih berat batu dibumi

Whilang

= 4300 g = 4,3 kg

= 9,8 N/kg

_1 N

—g X 9,8@ = 1,63 N/kg

= massa batu x g bumi
=4,3kg x 9,8 N/kg

=7,009N

=W bumi - W bulan
=42,14 N-7,009 N

=35131 N

15
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Alat apakah yang digunakan untuk
mengukur gaya? Bagaimanakah cara anda
menggunakannya untuk mengukur gaya

yang bekerja pada suatu benda?

Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang

diberikan.

Hanya menjawab

Alat yang digunakan untuk mengukur gaya adalah

Dynamometer atau neraca pegas.

Hanya menjawab

Caranya adalah :

a. Gantunglah balok pada pengait neraca pegas.

b. Angkatlah neraca pegas tersebut, dan

c. Amati skala yang ditunjukkan neraca pegas pada saat
neraca diangkat.

d. Catatlah skala yang ditunjukkan neraca.

Atau menjawab nama alat namun penggunaannya kurang
tepat.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran.

10
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menonton lomba tarik tambang. Jika hasil

diberikan.

7. Apabila gaya 12 N digambarkan dengan anak | Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang | O
panah sepanjang 6 cm, maka anak panah | diberikan.
sepanjang 30 cm menggambarkan gaya | __ : i
b Jika peserta didik menjawab dengan penyelesaian yang benar | 5
seoesar ...
namun jawaban salah atau jawaban benar namun prosedurnya
salah.
Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai | 15
dengan kajian teori pada buku pembelajaran.
Jawab ho o
F 30
12N _ 6
F 30
360 N = 6 F,
F, =60N
8. Tentunya kamu pernah berlomba atau | Jika peserta tidak menjawab satupun pertanyaan yang | O
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perlombaan dinyatakan seri, maka artinya
kelompok A atau pun kelompok B sama
kuatnya ketika menarik tali. Akibatnya terjadi
kesetimbangan. Dari uraian tersebut, apa yang
dimaksud kesetimbangan? Sertakan pula

gambar untuk melengkapi penjelasannya!

Jika peserta didik menjawab pertanyaan saja namun tidak
menyertakan gambar atau hanya menggambar namun tidak

mendefinisikan kesetimbangan.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat sesuai

dengan kajian teori pada buku pembelajaran yaitu :

Kesetimbangan adalah keadaan dimana resultan gaya yang
bekerja pada suatu benda nol.

<€ ® >
Fb Fa

10

Total Nilai Akhir
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Lampiran 16
SOAL PRETEST-POSTTEST
MATA PELAJARAN : IPA- FISIKA
KELAS / SEMESTER : IX/GENAP
WAKTU : 60 MENIT

Petunjuk pengisian soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Kerjakan semua soal dengan benar pada lembar jawab yang telah
disediakan.

3. Jujurlah dalam mengerjakan.

URAIAN

1. Setiap minggu pagi, Ani dan ibunya membuat kue. Ketika membuat
adonan, Ani membuat beberapa bentuk misalnya bentuk bulat, persegi,
dan segitiga. Setelah semua kue matang, adek Ani yang bernama Rita
menjajakan kue-kue tersebut ke pasar. Dia pergi ke pasar dengan
mengendarai sepeda. Sepeda yang mulanya diam kini jadi bergerak karena
dikayuh olehnya. Rita mengendarai sepeda dengan hati-hati. Banyak
tikungan dan belokan yang harus Rita lewati untuk sampai di pasar, bila
ada orang yang menyeberang ia mengerem sepedanya sehingga sepeda itu
menjadi pelan. Setelah melewati jalan yang cukup jauh, akhirnya dia
sampai di Pasar dengan selamat. Dari cerita tersebut, temukanlah akibat
atau perubahan yang dapat ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada suatu
benda!

2. Jika kamu mengamati permukaan ban mobil, mobil memiliki permukaan

ban yang kasar dan beralur. Mengapa dibuat seperti itu?
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. Sebuah gaya F yang berarah ke kanan dan besarnya 8 N dilukiskan dengan
diagram vektor yang panjangnya 4 satuan, seperti pada gambar berikut.
Lukiskan diagram vektor gaya-gaya berikut ini!

a. F1 =6 Newton ke kanan

b. F2 =10 Newton ke kanan

c. F3 =-4 Newton ke kiri
. Perhatikan pernyataan di bawabh ini :

a. Mendorong meja.

b. Kuda menarik gerobak.

c. Magnet menarik paku.

d. Kelapa jatuh dari pohonnya.
Mana yang merupakan gaya sentuh? Dari pilihanmu, simpulkan apa yang
dimaksud gaya sentuh!
Massa sebuah batu dibumi adalah 4,3 kg. Jika percepatan gravitasi bumi
9,8 N/kg dan percepatan gravitasi bulan seperenam percepatan gravitasi di
bumi. Lebih berat mana antara berat batu di bumi atau di bulan?
Berapakah berat batu yang berkurang ketika dibawa kebulan?
. Alat apakah yang digunakan untuk mengukur gaya? Bagaimanakah cara
anda menggunakannya untuk mengukur gaya yang bekerja pada suatu
benda?
. Apabila gaya 12 N digambarkan dengan anak panah sepanjang 6 cm
kearah kanan, maka anak panah sepanjang 30 cm menggambarkan gaya
sebesar .... Ke arah ....
. Jika kamu berlomba tarik tambang dan hasil perlombaan dinyatakan seri,
maka artinya kelompok A atau pun kelompok B sama kuatnya ketika
menarik tali. Akibatnya terjadi kesetimbangan. Dari uraian tersebut,
jelaskan apa yang dimaksud kesetimbangan! Sertakan pula gambar untuk

mendukung penjelasanmu!

SEMOG A SUKSES



Nama/no.absen siswa :
Kelas/semester
Mata pelajaran

Petunjuk pengisian

Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pokok Bahasan Gaya

» Baca dan pahami pernyataan dengan seksama

> Berilah tanda (\)

/T ueaidwe]

Aktivitas berpikir Kkritis

Indikator Berpikir kritis

Sub Indikator Berpikir Kritis

Skor

Memberikan penjelasan
sederhana

menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan atau pernyataan.

1. Menjawab permasalahan
yang disajikan dalam
Question Card

99T



Membangun  keterampilan
dasar

mengamati serta mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi.

. Mendengarkan penjelasan teman

atau guru

Menyimpulkan

menginduksi atau mempertimbangkan
hasil induksi untuk sampai pada
kesimpulan.

. Mampu membuat kesimpulan

dari permasalahan yang disajikan

Memberikan penjelasan
lanjut.

mengidentifikasi asumsi.

. Menyusun hipotesis dari setiap

permasalahan yang disajikan

. Mampu mengidentifikasi masalah

yang disajikan dalam Question
Card

Mengatur strategi dan taktik

menentukan tindakan.

. Mampu menentukan tindakan

untuk menyelesaikan masalah.

berinteraksi dengan orang lain.

. Aktif berdiskusi dengan teman

kelompok

. Mengemukakan pendapat dalam

kegiatan diskusi

LST



Rubrik Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No. | Sub Indikator Berpikir Kritis | Skor | Kriteria

Menjawab permasalahan yang 4 Jika menjawab dengan benar dan sesuai dengan permasalahan
disajikan dalam Question Card ) ) )

3 Jika menjawab benar, kurang sesuai dengan permasalahan

2 Jika menjawab kurang benar, sesuai dengan permasalahan

1 Jika menjawab kurang benar, kurang sesuai dengan permasalahan
Mendengarkan penjelasan teman | 4 Jika selalu mendengarkan pendapat teman atau penjelasan guru
atau guru _ ) _

3 Jika sering mendengarkan pendapat teman atau penjelasan guru

2 Jika jarang mendengarkan pendapat teman atau penjelasan guru

1 Jika tidak pernah mendengarkan pendapat teman atau penjelasan guru
Mampu membuat kesimpulan 4 Jika dapat membuat kesimpulan dengan benar sesuai permasalahan
dari permasalahan yang dan teori
disajikan ) . .

Jika dapat membuat kesimpulan dengan benar, kurang sesuai dengan
3 teori
2

Jika membuat kesimpulan kurang benar dan kurang sesuai dengan

QT ueaidwe]
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teori

Jika membuat kesimpulan kurang benar dan tidak sesuai dengan teori

Menyusun hipotesis dari setiap
permasalahan yang disajikan

Jika perumusan hipotesis tepat dan sesuai dengan data
Jika perumusan hipotesis tepat tetapi kurang sesuai dengan data
Jika perumusan hipotesis kurang tepat dan kurang sesuai dengan data

Jika perumusan hipotesis tidak tepat dan tidak sesuai dengan data

Mampu mengidentifikasi
masalah yang disajikan dalam
Question Card

Jika dapat mengidentifikasi masalah sesuai dengan permasalahan dan
teori

Jika dapat mengidentifikasi masalah sesuai dengan permasalahan,
kurang sesuai dengan teori

Jika dapat mengidentifikasi masalah,kurang sesuai dengan
permasalahan dan teori

Jika tidak dapat mengidentifikasi masalah

Mampu menentukan tindakan
untuk menyelesaikan masalah.

Jika mampu menentukan tindakan penyelesaian masalah dengan
tepat.

Jika mampu menentukan tindakan penyelesaian masalah namun
kurang tepat.
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Jika mampu menentukan tindakan penyelesaian masalah namun tidak
tepat.

Tidak mampu menentukan tindakan penyelesaian masalah

Aktif berdiskusi dengan teman
kelompok

Jika sangat aktif berdiskusi dengan teman kelompok untuk menjawab
pertanyaan

Jika cukup aktif berdiskusi dengan teman kelompok untuk menjawab
pertanyaan

Jika kurang aktif berdiskusi dengan teman kelompok untuk menjawab
pertanyaan

Jika tidak ikut berdiskusi dan pasif dalam kelompok

Mengemukakan pendapat dalam
kegiatan diskusi

Jika sangat aktif dalam mengemukakan pendapat
Jika cukup aktif dalam mengemukakan pendapat
Jika kurang aktif dalam mengemukakan pendapat

Jika tidak pernah mengemukakan pendapat
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Ly . . skor yang diperoleh
Nilai akhir = Z Yang =p

Y skor maksimal

» Dengan kriteria seperti berikut :

x100 %

Nilai Kriteria
84% <N <100% Sangat kritis
67% <N <84 % Kritis
50% <N <67% Cukup kritis

N <50%

Kurang kritis
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Lampiran 19

NILAI UTS KELAS VIII A (KELAS EKSPERIMEN)

No. Nama Siswa Kode Nilai
1 Achmad Surya Pratama A 01 69
2 Ade Fitria Damayanti A 02 89
3 Ahmad Safiqur Rohman A 03 76
4 Ainun Nafi Nurul Fadhilah A 04 79
5 Alfiyatur Rohmah A 05 76
6 Alvin Maulana Firza Yanuar A 06 59
7 Ananda Adityo Putri A 07 62
8 Anisa Amalia Zulva A 08 85
9 Annisa Nia Kristanti A 09 85
10 Agsha Aninayka A 10 84
11 Aufa Ghina Apriyana A 11 76
12 Chairun Nisak A 12 91
13 Dwi Indah Lestari A 13 94
14 Endah Lestantuningtyas P. A 14 88
15 Erina Yowita Prabawati A 15 91
16 Fajeri Woro Hapsari A 16 76
17 Fauziah Noor Khalifah A 17 76
18 Frista Erinda A 18 86
19 Gita Rama Mahardhika A 19 88
20 Kartika Intan Abdillah A 20 84
21 Maulida Tagiya A 21 77
22 Moh Harun Arrosyid A 22 88
23 Muhammad Akbar Kurnia R. A 23 93
24 Nida Auliya A 24 86
25 Noor Inayah A 25 81
26 Pangestika Chairina A 26 76
27 Regita Dwi Ardyassari A 27 88
28 Renita Damayanti A 28 78
29 Resa Riskiani A 29 84
30 Rifka Rizkiana A 30 79
31 Selvi Anuri A 31 85
32 Sylvia Salsa Choirunnisa A 32 81
33 Yudha Pramukti Wibowo A 33 79
34 Yut Alifah Mila Rosanti A 34 85
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Lampiran 20

NILAI UTS KELAS VIII B (KELAS KONTROL)

No. Nama Siswa Kode Nilai
1 Adhi Putra Wiratama B_01 69
2 Afan Jinan Herlangga B 02 76
3 Agita Purnawilda B_03 73
4 Ahriza Tsani B_04 64
5 Annisa Rinjani B 05 70
6 Arlinda Stevani Wijayanti B 06 75
7 Arsyanda Naumy Sutopo B 07 79
8 Bagus Dwi Cahyono B 08 62
9 Danang Candra Taruna B_09 71
10 David Eko Putranto B_10 74
11 Eka Wahyu Anisa Putri B 11 80
12 Elsa Anastasya Putri Prameswari B 12 61
13 Evi Qomaria B 13 75
14 Fahri Adibya Ramadhan B 14 70
15 Falah Rafii Isfianto B_15 76
16 Jatmiko Wursito B_16 76
17 Mahmud Abdul Rozaaq B 17 73
18 Muhammad Alfian Saputra B_18 /1
19 Muhammad Zaki Mubarok B_19 72
20 Novanzha Ramadhika B 20 73
21 Noviana B 21 70
22 Novita Eka Indriyani B 22 79
23 Nurul Fatimah B 23 73
24 Putri Nur Annisa B_24 65
25 Rafi Putra Rasyid Wijaya B 25 75
26 Ragirioriskiando B 26 69
27 Rahma Widya Swastiningsih B 27 59
28 Ridwan Alif Nurul Huda B_28 73
29 Sherly Nilam Sari B 29 61

30 Shifa Fauziyatul Ulya B 30 82

31 Siti Aminatul Ahadiyah B 31 74

32 Veni Ardianti B 32 61

33 Viara Rizki Andriani B_33 81

34 Yoga Dwi Pratama B_34 59
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Lampiran 21

NILAI PRETEST DAN POSTEST KELAS EKSPERIMEN (VII1 A)

No. NAMA SISWA posiest | posts
1 Achmad Surya Pratama 20 85
2 Ade Fitria Damayanti 40 80
3 Ahmad Safiqur Rohman 30 95
4 Ainun Nafi Nurul Fadhilah 39 85
5 Alfiyatur Rohmah 35 80
6 Alvin Maulana Firza Yanuar 30 75
7 Ananda Adityo Putri 38 78
8 Anisa Amalia Zulva 28 78
9 Annisa Nia Kristanti 35 85
10 Agsha Aninayka 35 88
11 Aufa Ghina Apriyana 35 85
12 Chairun Nisak 22 78
13 Dwi Indah Lestari 22 70
14 Endah Lestantuningtyas P. 30 75
15 Erina Yowita Prabawati 24 75
16 Fajeri Woro Hapsari 35 85
17 Fauziah Noor Khalifah 43 88
18 Frista Erinda 35 78
19 Gita Rama Mahardhika 34 78
20 Kartika Intan Abdillah 30 80
21 Maulida Taqgiya 20 85
22 Moh Harun Arrosyid 20 66
23 Muhammad Akbar Kurnia R. 27 75
24 Nida Auliya 22 75
25 Noor Inayah 25 78
26 Pangestika Chairina 31 80
27 Regita Dwi Ardyassari 40 90
28 Renita Damayanti 32 88
29 Resa Riskiani 30 75
30 Rifka Rizkiana 38 66
31 Selvi Anuri 25 85
32 Sylvia Salsa Choirunnisa 25 75
33 Yudha Pramukti Wibowo 28 78
34 Yut Alifah Mila Rosanti 20 75
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Lampiran 22

NILAI PRETEST DAN POSTEST KELAS KONTROL (VII1I B)

Nilai Nilai
No. NAMA SISWA Pretest Postest
1 Adhi Putra Wiratama 31 69
2 Afan Jinan Herlangga 25 75
3 Agita Purnawilda 40 73
4 Ahriza Tsani 35 65
5 Annisa Rinjani 28 69
6 Arlinda Stevani Wijayanti 40 83
7 Arsyanda Naumy Sutopo 38 77
8 Bagus Dwi Cahyono 35 73
9 Danang Candra Taruna 34 73
10 David Eko Putranto 20 78
11 Eka Wahyu Anisa Putri 38 73
12 Elsa Anastasya Putri Prameswari 28 77
13 Evi Qomaria 31 85
14 Fahri Adibya Ramadhan 27 61
15 Falah Rafii Isfianto 31 61
16 Jatmiko Wursito 25 63
17 Mahmud Abdul Rozaaq 22 66
18 Muhammad Alfian Saputra 38 68
19 Muhammad Zaki Mubarok 20 75
20 Novanzha Ramadhika 34 75
21 Noviana 32 90
22 Novita Eka Indriyani 22 80
23 Nurul Fatimah 42 75
24 Putri Nur Annisa 36 75
25 Rafi Putra Rasyid Wijaya 29 80
26 Ragirioriskiando 30 77
27 Rahma Widya Swastiningsih 27 66
28 Ridwan Alif Nurul Huda 33 85
29 Sherly Nilam Sari 29 80
30 Shifa Fauziyatul Ulya 33 78
31 Siti Aminatul Ahadiyah 20 78
32 Veni Ardianti 32 83
33 Viara Rizki Andriani 20 66
34 Yoga Dwi Pratama 28 75
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Lampiran 23

ANALISIS DATA AWAL
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UJI NORMALITAS NILAI UTS SISWA KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah:

i=1

K
2 _ Z (0; — E?
X E,

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika X2 i umg < Xtabel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal =94 Panjang kelas =3.80=4
Nilai minimal =59 Rata-rata =71.21
Rentang =35 S =6.58
Banyak kelas =6.05=6 n =34
Z untuk
N Kelas | batas bat Dol Luas ( .
o . atas eluang , (0, = E;)*
interval | kelas kelas | £ i ——
kelas | untuk Z E;
1 59-64 | 58.50 -2.88 0.4972 | 0.0174 | 0.5916 | 2 | 3.3529
2 65-70 | 64.50 -2.13 0.4798 | 0.0716 | 2.4344 | 1 | 0.8452
3 71-76 | 70.50 -1.38 0.4082 | 0.1791 | 6.0894 | 6 | 0.0013
4 77-82 | 76.50 -0.64 0.2291 | 0.2769 | 9.4146 | 7 | 0.6193
5 83-88 | 82.50 0.11 0.0478 | 0.2518 | 8.5612 | 13 | 2.3014
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6 89-94

88.50

0.86

0.2996

0.1410

4.794

0.0089

94.50

1.61

0.4406

0.9378

X

2 —

7.1290

pénerimaan Ho

7.129

111

Daerah
penolakan Ho

X _00syai) = Xbos(s) = 11.1

dk=n-1=6-1=5dengan
a =5%

2
Karena x hitung = X

2

tabel

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

& 7.129 < 11,1 maka H, diterima. Jadi, dapat




Lampiran 24

UJI NORMALITAS NILAI UTS SISWA KELAS KONTROL

Hipotesis

H, : Data berdistribusi normal

a -

Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah:

k
2 _ z (0; — E;)?
X . E;
i=1

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika X2 ,;ng < X2

Pengujian Hipotesis

tabel
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Nilai maksimal =82 Panjang kelas =3.80=4
Nilai minimal =59 Rata-rata =71.21
Rentang =23 S =6.58
Banyak kelas =6.05=5 n =34
Z untuk
N Kelas batas bat ool Luas ( .
0 atas eluan : (/AL
interval | kelas : kelas | Et i | ———
kelas | untuk Z E;
1 59-62 58.50 -1.93 0.4761 | 0.0873 | 2.9682 | 6 | 3.0968
2 63-66 63.50 -1.17 0.3888 | 0.1094 | 3.7196 | 2 | 0.7950
3 67-70 66.50 -0.71 0.2794 | 0.2119 | 7.2046 | 5 | 0.6746
4 71-74 70.50 -0.11 0.0675 | 0.2375 | 8.075 | 10 | 0.4589
5 75-78 74.50 0.50 0.17 0.1808 | 6.1472 | 7 | 0.1183
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6 | 79-82 78.50 1.11 0.3508 | 0.0987 | 3.3558 | 6

2.0835

82.50 1.72 0.4495

X’ =

7.2271

Daerah

Daerah penolakan Ho

pénerimaan Ho

7.2271 11.1
X _00syai) = Xbos(s) = 11.1
dk=n-1=6-1=5dengan
a = 5%

Karena thitung < Xapel € 753 < 11,1 maka Hy diterima. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 25

UJI HOMOGENITAS DATA UTS

Hipotesis

Ho= g, 2= g,2(varians kedua kelas homogen)
Hi= 0,% # o,?(varians kedua kelas tidak homogen)

Kriteria yang digunakan

Jika Fhitung < Fraber maka Ho diterima, dimana Fuaner dengan dk = n-1 dan taraf
signifikansi 5%.

Pengujian Hipotesis

Varians terbesar

" Varians terkecil

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah () 2774 Jumlah () 2421
Rata-rata (x) 81.58 Rata-rata (x) 71.21
Varians (s%) 64.20 Varians (s%) 43.37
Standart deviasi (s) | 8.01 Standart deviasi (s) | 6.58
N 34 N 34
Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

F=22-148

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang = 34 -1= 33
dk penyebut = 34 -1= 33
Ftabe| = 179

Karena Fhitung < Frabet maka Ho diterima atau dapat disimpulkan bahwa data,
varians kedua kelas homogen sehingga dapat digunakan statistik parametris untuk

menganalisis lebih lanjut.
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ANALISIS DATA AKHIR
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UJI NORMALITAS DATA POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah:

K
2 _ Z (0; — E)?
X E,

i=1

Kriteria yang digunakan

H, diterima jika x? ;g < X2

Pengujian Hipotesis

tabel

Nilai maksimal =95 Panjang kelas =4.79=5
Nilai minimal =66 Rata-rata =79.76
Rentang =29 S =6.54
Banyak kelas =6.05=6 n =34
Z untuk
N Kelas | batas 1 Del Luas
o . atas eluang . , 0. — E.)2
interval | kelas kelas | Ei 0i - E)
kelas untuk Z E;
1 66-70 65.50 -1.93 0.9732 0.0788 | 2.6792 3 0.0384
) 71-75 70.50 -1.25 0.8944 0.1754 | 5.9636 8 0.6954
3 76-80 75.50 -0.58 0.719 0.1792 | 6.0928 11 3.9523
4 81-85 80.50 0.10 0.5398 0.2425 8.245 7 0.1880
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5 86-90 85.50 0.78 0.7823 | 0.1442 | 4.9028 4 0.1662

6 91-95 90.50 1.45 0.9265 | 0.0569 | 1.9346 1 0.4515
95.50 2.13 0.9834 | 0.0569 | 1.9346 0 0.0

x> = 5.4918

Daerah penolakan
Daerajf penerimaan Ho

Ho

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

5.49 111

X(21—0,05)(dk) = Xg.95(3) =11.1
dk=n-1=6-1=5dengan
a = 5%

Karena X%, iumg < Xraper & 549 <111, maka H, diterima. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.



Lampiran 27

ANALISIS DATA AKHIR

UJI NORMALITAS DATA POSTEST KELAS KONTROL

Hipotesis

H, : Data berdistribusi normal

a . Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah:

i=1

K
2 _ Z (0; — E)?
X E,

Kriteria yang digunakan

H, diterima jika x? ),y < X°

Pengujian Hipotesis

tabel
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Nilai maksimal =90 Panjang kelas =6.05=6
Nilai minimal =61 Rata-rata =74.32
Rentang =29 S =711
Banyak kelas =479=5 n =34
Z untuk
Kelas batas Luas
No | batas | Peluang Ei 0 (0, - E,)?
interval | kelas kelas 1 —z
kelas | untuk Z !
1 61-65 60.50 -2.26 0.9878 | 0.0642 | 2.1828 | 4 | 1.5128
2 66-70 65.50 -1.44 0.9236 | 0.1979 | 6.7286 | 6 | 0.0789
3 71-75 70.50 -0.62 0.7257 | 0.1386 | 4.7124 | 10 | 5.9330
4 76-80 75.50 0.19 0.5871 | 0.2660 | 9.044 9 |0.0002
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5 81-85 | 80.50 1.01 0.8531 | 0.1162 | 3.9508 | 4 | 0.0006
6 86-90 | 85.50 1.83 0.9693 | 0.0272 | 0.9248 | 1 | 0.0061
90.50 2.64 0.9965 | 0.0272 | 0.1632

x> = 7.5317
Daerah
Daerah penolakan Ho
7.53 11.1
X(21—0,05)(dk) = X§.95(5) =111
dk=n-1=6-1=5dengan
a =5%
Karena x*,iumg < Xraper € 7:53 < 11,1 maka Hy diterima. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.




Lampiran 28

UJI HOMOGENITAS DATA POSTEST

Hipotesis

Ho= g, 2= g,2(varians kedua kelas homogen)

Hi= 0,% # 0,?(varians kedua kelas tidak homogen)

Kriteria yang digunakan

175

Jika Fhitung < Fraber maka Ho diterima, dimana Fiper dengan dk = n-1 dan taraf

signifikansi 5%.

Pengujian Hipotesis

Varians terbesar

"~ Varians terkecil

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah (2) 2712 Jumlah (X) 2521
Rata-rata (x) 79.76 Rata-rata (x) 74.32
Varians (s°) 54.56 Varians (s°) 37.45
Standart deviasi (s) | 7.39 Standart deviasi (s) | 6.12
N 34 N 34

Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

F=2%%_146
37.45

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang = 34-1= 33
dk penyebut = 34-1=33
diperoleh Fper=1.79

Karena Fhiwng < Fraber maka Ho diterima atau dapat disimpulkan bahwa data,

varians kedua kelas homogen sehingga dapat digunakan statistik parametris untuk

menganalisis lebih lanjut.



Lampiran 29

UJI NORMALITAS DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal

a . Data tidak berdistribusi normal
Rumus yang digunakan adalah:

k
2 _ Z(Oi —Ej)?
=2 "5
=1

l

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

H, diterima jika x?;,ny < X2

tabel
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Nilai maksimal =43 Panjang kelas =6.05=6

Nilai minimal =20 Rata-rata =30.09

Rentang =23 =6.63

Banyak kelas =379=4 =34

Kelas | batas | Zuntuk | Peluang | Luas Ei .| (@ —E)}
NO Ol E;
interval | kelas | batas kelas | untuk Z | kelas

1 | 20-23 |19.50 -1.60 0.9452 | 0.1063 | 3.6142 | 7 |3.1718
o | 24-27 | 2350 -0.99 0.8389 | 0.1872 | 6.3648 | 5 | 0.2927
3 | 28-31 |27.50 -0.39 0.6517 | 0.19 |6.3648 | 8 |0.4201
4 | 32-35 |31.50 0.21 0.5832 | 0.2107 | 7.1638 | 8 | 0.0976
5 | 36-39 |35.50 0.82 0.7939 | 0.1283 | 4.3622 | 3 | 0.4254
6 | 40-43 |39.50 1.42 0.9222 | 0.0561 | 1.9074 | 3 | 0.6259
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43.50 2.02 0.9783 | 0.0561 | 1.9074 | O 0.0

x> = 5.0334

Daerah
penolakan Ho

*,
F=
KON
EEREbeS
R T .
[ S —

pengrimaan Ho

R
e

5.03 111

X _o00syar) = Xbos(s) = 11.1
dk=n-1=6-1=5dengan
a = 5%

Karena thitung < XPpe © 503 < 111 maka Hy diterima. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 30

UJI NORMALITAS DATA PRETEST KELAS KONTROL
Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal
a . Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan adalah:

K - .
, (0; — E;)? [ Kuiteriayang digunakan
FTLTTE
1

i=1 H, diterima jika x? ;g < X°

tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal =42 Panjang kelas =3.63=4
Nilai minimal =20 Rata-rata =30.38
Rentang =22 S =6.25
Banyak kelas =6.05=6 n =34
Kelas | batas | Zuntuk | Peluang | Luas Ei 0 M
No E,

interval | kelas | batas kelas | untuk Z | kelas

1 20-23 | 19.50 -1.67 0.9505 | 0.0997 | 3.3898 | 6 | 2.0099

2 24-27 | 23.50 -1.06 0.8508 | 0.1880 | 6.392 | 4 | 0.8951

3 28-31 | 27.50 -0.44 0.6628 | 0.19 | 6.392 | 9 | 1.0641

4 32-35 | 31.50 0.17 0.5753 | 0.2128 | 7.2352 | 8 | 0.0808

5 36-39 | 35.50 0.79 0.7881 | 0.1341 | 4.5594 | 4 | 0.0686

6 40-43 | 39.50 1.40 0.9222 | 0.0566 | 1.9244 | 3 | 0.6012
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43.50 2.02 0.9788 | 0.0566 | 1.9244 | O 0.0

x?= 4.7198

Daerah

Daerah penolakan Ho

nerimaan Ho

471 11.1
X(21—0,05)(dk) = Xg.95(5) =111
dk=n-1=6-1=>5dengan
a=5%
Karena X% 1mg < X iaper & 471 <11.1, maka H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran 31

UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST

Hipotesis

Ho= g, 2= g,2(varians kedua kelas homogen)
Hi= 0,% # o,?(varians kedua kelas tidak homogen)

Kriteria yang digunakan

Jika Fhitung < Fraber maka Ho diterima, dimana Fuaner dengan dk = n-1 dan taraf
signifikansi 5%.

Pengujian Hipotesis

Varians terbesar

" Varians terkecil

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah (X) 1023 Jumlah () 1033
Rata-rata (x) 30.09 Rata-rata (x) 30.38
Varians (s%) 44.51 Varians (s%) 39.03
Standart deviasi (s) | 6.67 Standart deviasi (s) | 6.25
N 34 N 34

Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

F=*51_ 14

" 39.03

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang = 34 -1= 33
dk penyebut = 34 -1= 33
Ftabe| = 184

Karena Fhiwng < Franer maka Ho diterima atau dapat disimpulkan bahwa data,
varians kedua kelas homogen sehingga dapat digunakan statistik parametris untuk

menganalisis lebih lanjut.
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Lampiran 32
Uji Hipotesis 1 (Uji t)
Hipotesis

Hy: p, < p, (Rata-rata hasil belajar siswa yang dikenai model PBL
berbantuan Question Card kurang dari atau sama dengan model
pembelajaran PBL saja)

Hy : p, > p, (Rata-rata hasil belajar siswa yang dikenai model PBL

berbantuan Question Card lebih dari model pembelajaran PBL saja)

Rumus yang digunakan :

t= 22 dengan:
1 1
S ’n—1+6
$2 = (ny —1)s® + (np — 1)s,?
ng+ n, —2
Kriteria yang digunakan
HO dlt0|ak jika thitung 2 tTabe|
Pengujian Hipotesis
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
> 2712 > 2521
Ny 34 Nz 34
X1 79.77 X1 74.15
S42 54.56 Sy? 36.82
S, 7.39 S 6.07
(n1-1) S42 1800.61 S2 45.69
(n2-1) Sy? 1214.94 S 6.75
79.77 — 74.15
675 |+ =
' 34 34

Untuk taraf a = 5% dk = 68 didapatkan t 0.95(68) = 1.67, berdasarkan
perhitungan didapatkan thiwung = 3.43 > t tahe=1.67 karena thiwung = 3.43 >
tae=1.67 maka H; diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut berarti
pembelajaran menggunakan Question Card pada model PBL lebih baik
daripada model PBL saja.
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Lampiran 33

UJl GAIN PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA (KELAS EKSPERIMEN)

Rata-rata nilai post tes siswa:
Spost = 79.76

Rata-rata nilai pre tes siswa:
Syre = 30.38

Kriteria besarnya faktor g

Interval Kriteria
g=0,7 Tinggi
03<g<07 Sedang
<03 Rendah

Rumus untuk menghitung peningkatan kemampuan berpikir kritis (uji

gain).

<Spost - Spre )

N — Gain =
100 — (Spre)

79.76—30.38
100— 30.38

= 071

Kategori peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII A

termasuk kategori tingkat tinggi.
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Lampiran 34

UJI GAIN PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA (KELAS KONTROL)

Rata-rata nilai postest siswa:
Spost = 74.15
Rata-rata nilai pretest siswa:
Spre =30.38

Kriteria besarnya faktor g

Interval Kriteria
g=>0,7 Tinggi
03<9g<0,7 Sedang
<03 Rendah

Rumus untuk menghitung peningkatan kemampuan berpikir kritis (uji gain)

N — Gain = <Spost - Spre)

100 — (Spre>
74.15—-30.38
100—- 30.38

= 0.629

Kategori peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V111 B termasuk

kategori tingkat sedang.
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Lampiran 35

Hasil Observasi Berpikir Kritis Siswa SMPN 1 Jati Kudus Kelas Eksperimen Pertemuan 1

Sub Indikator Berpikir Kritis
o c c < S
§ c s S—é* c_% _:‘(: ‘_C: %
S 3 = 8 = ‘B © o & P s
2z | 2 eSS |SS | &8 =E | s 23
=8 | & 28 |25 E = S S % S <
No. NAMA SISWA ég z_|£5 g‘fi £Z %% S ag%
25|53 |88 |sE_|288S| 22 |8x |35
S| 28 |5t |385|ss65| 8 |83 | ES
EE|8g |28 | 22| 83F| 8x |E | D€
Sc |58 |5z |S5€g| 588|522 |£E8 | 5=
SBR| =28 |=€ |28 |=ed&| =5 |<L | =3
1 | Achmad Surya Pratama 4 3 4 4 4 4 3 4
2 | Ade Fitria Damayanti 3 4 4 3 3 3 4 4
3 | Ahmad Safiqur Rohman 4 4 4 4 4 4 4 4
4 | Ainun Nafi Nurul F. 4 3 4 4 4 4 4 4
5 | Alfiyatur Rohmah 3 4 4 4 3 3 4 4
6 | Alvin Maulana Firza Y. 4 2 4 4 4 3 3 3
7 | Ananda Adityo Putri 4 4 3 3 3 3 4 4
8 | Anisa Amalia Zulva 4 3 4 4 4 4 3 3
9 | Annisa Nia Kristanti 4 3 4 4 4 4 4 4
10 | Agsha Aninayka 3 4 4 3 3 4 4 4
11 | Aufa Ghina Apriyana 3 4 4 4 3 3 4 4
12 | Chairun Nisak 3 4 3 4 4 3 4 4
13 | Dwi Indah Lestari 3 3 3 4 4 3 3 3
14 | Endah L. P. 2 3 3 3 2 2 4 4
15 | Erina Yowita Prabawati 3 4 4 4 4 3 4 4
16 | Fajeri Woro Hapsari 3 4 3 3 3 4 4 4
17 | Fauziah Noor Khalifah 4 3 4 4 4 4 3 3
18 | Frista Erinda 4 3 4 4 4 4 3 3
19 | Gita Rama Mahardhika 4 4 4 4 4 4 3 3
20 | Kartika Intan Abdillah 3 2 3 3 3 3 2 2
21 | Maulida Taqgiya 4 3 4 4 4 4 2 2
22 | Moh Harun Arrosyid 3 3 3 3 3 3 2 2
23 | M. Akbar Kurnia R. 3 2 3 3 3 3 4 4
24 | Nida Auliya 4 3 4 4 3 3 4 4
25 | Noor Inayah 4 4 4 4 4 3 3 4
26 | Pangestika Chairina 3 4 3 3 3 3 4 4
27 | Regita Dwi Ardyassari 4 2 4 4 4 4 4 4
28 | Renita Damayanti 3 4 3 3 3 4 4 4
29 | Resa Riskiani 3 3 4 3 3 4 3 4
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30

Rifka Rizkiana

31

Selvi Anuri

32

Sylvia Salsa Choirunnisa

33

Yudha Pramukti Wibowo

34

Yut Alifah Mila Rosanti

AW W

WIN W AN

AW AW

Al D W W

AR DA W W

AW AW

AW ABDN

AW ABDN

Jumlah

118

110

124

123

119

118

118

121

Presentase

86.76

80.88

91.18

90.44

87.50

86.76

86.76

88.97
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Lampiran 36

Hasil Observasi berpikir Kritis Siswa SMPN 1 Jati Kudus Kelas Eksperimen Pertemuan 2

Sub Indikator

1ISnsSIp uele1Bay wejep
Tedepuad uexenwabuaiy

yodwo|ay uews)l
ueBuap Isnxsipiag XY

‘Uejesew uexessjaAusw
Mnun uexepunl
ueyNjuausw ndwe

pJeD uonsan® wejep
ueyilesip BueA yejesew
Isex1uapibusw ndweln

uejifesip
BueA ueyejesewuad denes
Liep sisa1odiy unsnAusiy

UeITesIp bueA Ueyeesewad
1Liep uejndwisay
Tenquisw ndweln

ninb nele uews)
uese|aluad uexebuapus|n

pled
uonsenb eped epe HueA
ueyejesewsad gemelus|n

4

4

2
2

2

3
4

NAMA SISWA

Achmad Surya Pratama

Ade Fitria Damayanti

Ahmad Safiqur Rohman
Ainun Nafi Nurul F.
Alfiyatur Rohmah

Alvin Maulana Firza Y.
Ananda Adityo Putri

Anisa Amalia Zulva

Annisa Nia Kristanti

No.

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 | Agsha Aninayka

11 | Aufa Ghina Apriyana

12 | Chairun Nisak

13 | Dwi Indah Lestari

14 | Endah Lestantuningtyas P.

15 | Erina Yowita Prabawati

16 | Fajeri Woro Hapsari

17 | Fauziah Noor Khalifah

18 | Frista Erinda

19 | Gita Rama Mahardhika
20 | Kartika Intan Abdillah

21 | Maulida Tagiya

22 | Moh Harun Arrosyid
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23

M. Akbar Kurnia R.

24

Nida Auliya

25

Noor Inayah

26

Pangestika Chairina

27

Regita Dwi Ardyassari

28

Renita Damayanti

29

Resa Riskiani

30

Rifka Rizkiana

31

Selvi Anuri

32

Sylvia Salsa Choirunnisa

33

Yudha Pramukti Wibowo

34

Yut Alifah Mila Rosanti

A B DN DA A A WA WA

N N W | | B B DN BB ®

W A WA R WA W WS

AR WA A W W W

AR WA A W W W

B N N B B B~ (R ) R o I G0 2 - B SO I R S

AW WA A W RS

AW W AR W RN

Jumlah

118

121

119

120

120

123

121

121

Presentase

86.76

88.97

87.50

88.24

88.24

90.44

88.97

88.97
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Lampiran 37

Hasil Observasi Berpikir Kritis Siswa SMPN 1 Jati Kudus Kelas Kontrol Pertemuan 1
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20 | Novanzha Ramadhika 3 3 3 3 3 3 2 | 2
21 | Noviana 4 | 4 4 4 4 4 4 | 4
22 | Novita Eka Indriyani 2 3 2 2 2 3 313
23 | Nurul Fatimah 4 3 4 4 4 4 313
24 | Putri Nur Annisa 2 2 2 2 2 3 313
25 | Rafi Putra Rasyid Wijaya | 2 2 2 2 2 2 2 | 2
26 | Ragirioriskiando 3 3 2 3 3 3 2 | 2
27 | Rahma Widya S. 3 2 2 3 3 3 3] 3
28 | Ridwan Alif Nurul Huda | 3 2 3 3 3 3 313
29 | Sherly Nilam Sari 4 3 4 4 4 4 313
30 | Shifa Fauziyatul Ulya 4 3 4 4 4 4 313
31 | Siti Aminatul Ahadiyah 3 3 3 3 3 3 2 | 2
32 | Veni Ardianti 4 3 4 4 4 4 4 | 4
33 | Viara Rizki Andriani 2 3 2 2 2 2 313
34 | Yoga Dwi Pratama 4 3 4 4 4 4 313
Jumlah 106 | 87 99 102 | 102 | 100 | 87 | 89

Presentase 77. | 63. 63. | 65.

94 | 97 | 72.79 | 75.00 | 75.00 | 73.5 | 97 | 44
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Lampiran 38

Hasil Observasi Berpikir Kritis Siswa SMPN 1 Jati Kudus Kelas Kontrol Pertemuan 2
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20 | Novanzha Ramadhika 3 4 3 3 3 3 4 4
21 | Noviana 4 3 4 4 4 3 4 4
22 | Novita Eka Indriyani 4 4 3 4 4 4 4 4
23 | Nurul Fatimah 2 3 2 2 2 2 4 4
24 | Putri Nur Annisa 4 3 3 4 4 4 2 2
25 | Rafi Putra Rasyid Wijaya 4 1 4 4 4 4 2 2
26 | Ragirioriskiando 3 2 3 3 3 3 2 2
27 | Rahma Widya S. 2 3 2 2 2 2 3 3
28 | Ridwan Alif Nurul Huda 4 1 4 4 4 4 2 2
29 | Sherly Nilam Sari 4 2 4 4 4 4 3 3
30 | Shifa Fauziyatul Ulya 4 2 4 4 4 4 3 3
31 | Siti Aminatul Ahadiyah 3 2 3 3 3 3 3 3
32 | Veni Ardianti 4 2 4 4 4 4 3 3
33 | Viara Rizki Andriani 4 3 3 4 4 4 2 2
34 | Yoga Dwi Pratama 4 2 4 4 4 3 2 2

Jumlah 112 | 87 | 108 | 113 | 113 | 109 | 97 | 98

71.
Presentase 824|639 | 7941 | 83.09 | 83.09 | 80.15| 3 | 721
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Rata — rata Hasil Observasi Berpikir Kritis Siswa SMPN 1 Jati Kudus Kelas Kontrol

No. Sub Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Pertemuan ke- o
Rata-rata | Kriteria
Pertama Dua

1. | Menjawab permasalahan yang ada pada LDS 77.94 82.35 80.15 Kritis

2. | Mendengarkan penjelasan teman atau guru 63.97 64.0 63.99 (f(t:llf[lljsp

3. Mampu membuat kes_lm_pulan dari 7979 79.41 76.1 Kritis
permasalahan yang disajikan

4, Menyu_sup_ hipotesis dari setiap permasalahan 75.00 83.09 79.05 Kritis
yang disajikan

5. Mampu mengidentifikasi masalah yang .
disajikan dalam LDS 75.00 83.09 79.05 Kritis

6. | Mampu me_znentukan tindakan untuk 73.53 80.15 76.84 Kritis
menyelesaikan masalah.

7. | Aktif berdiskusi dengan teman kelompok 63.97 71.3 67.64 Kritis

8. g/ilslz?;mukakan pendapat dalam kegiatan 65.44 791 68.77 Kritis

Rata — rata Hasil Observasi Berpikir Kritis Siswa SMPN 1 Jati Kudus Kelas Eksperimen

No. | Sub Indikator Kemampuan Berpikir Pertemuan ke- o
. Rata-rata Kriteria
Kritis Pertama Dua
Menjawab permasalahan yang ada pada LDS
1. | Menjawabp yangadap 86.76 | 86.76 86.76 Sangat
Kritis
Mendengarkan penjelasan teman atau guru
2. garkan peni J 80.88 | 88.97 84.93 Sangat
Kritis
Mampu membuat kesimpulan dari permasalahan
3 yang disajikan 91.18 87.50 89.34 San.g.at
Kritis
4. | Menyusun hipotesis dari setiap permasalahan Sangat
yang disajikan 90.44 88.24 89.34 Kritis
Mampu mengidentifikasi masalah yan
> disajiﬁan dalgm LDS Yo 87.50 88.24 87.87 Séﬂ?iit
6. | Mampu menentukan tindakan untuk Sanagat
menyelesaikan masalah. 86.76 90.44 88.6 Kri?is
Aktif berdiskusi dengan teman kelompok
£ J P 86.76 | 88.97 87.87 Sangat
Kritis
Mengemukakan pendapat dalam kegiatan
8| Mone pencap : 88.97 | 88.97 | 88.97 Szr”i?iit
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI

Skor yang diperoleh pada lembar observasi kemampuan berpikir Kritis
dianalisis dengan menghitung presentasenya. Menurut Arikunto (2007: 236),

untuk menetapkan nilai adalah:

skor yang diperoleh

Nilai = X 100%

skor maksimal

Ditentukan kriteria penilaian kemampuan berpikir kritis melalui daftar
distribusi frekuensi, dihasilkan seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Kriteria
84% <N <100% Sangat Kritis
67% <N <84 % Kritis
50% <N <67% Cukup kritis
N <50% Kurang kritis

Setelah dilakukan analisis data, diperoleh kriteria kemampuan berpikir kritis

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut grafiknya :

m eksperimen

= kontrol

Dari grafik tersebut terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
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Lampiran 41

PERATURAN PERMAINAN QUESTION CARD

1. Mainkan satu set kartu dengan lima orang temanmul.

2. Setiap orang menyelesaikan satu Question Card, kecuali jika anggotamu
kurang dari 6 orang maka harus ada sukarelawan untuk menyelesaikan sisa
kartu.

3. Setiap orang mempunyai waktu kurang lebih 3 menit untuk menyelesaikan
pertanyaan dalam Question card.

4. Ketika mengerjakan Question Card, anggota kelompok dilarang
memberikan bantuan jawaban.

5. Setelah menyelesaikan kartu terakhir, setiap kelompok diberikan waktu 10
menit untuk mendiskusikan jawaban mereka.

6. Salah satu perwakilan kelompok harus mempresentasikan jawaban
mereka.

7. Jika terdapat kecurangan maka kelompok tersebut akan didiskualifikasi.

8. Keputusan juri (guru) tidak dapat diganggu gugat.
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Lampiran 42

DOKUMENTASI PENELITIAN

Pembelajaran PBL di kelas kontrol
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KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI S MAR?NG
Nomor: / ~ /QQ":/

Tentan
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKglPSIITUGAS AKHIR SEMESTER
GASAL/GENAP
TAHUN AKADEMIK 2014/2015
Manimbang . Bahwa unluk mempariancar mahssiswa Juusan'Prodl Flaika/Pend. Fisika Fekultas

Matematika dan Mmu Pengstshuan Alam membual SkripsiTugss Aknir, maka peru
menstapkan Dosen-gosen Juruzanrod FisikaPend. Fisika Fenultas Matematika dan imu

Pangetahuan Alam UNNES untuk man@ad pambending.

Mengingat 1 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sslem Penddikan Nasonal (Tambahan
Lembaren Negara Rl No 4301, pergel utss Lembaran Negara RI Tahun 2003,
Nomor 78)

2 Peraturan Rakior No. 21 Tahun 2011 tentang Sestem In‘ormay Skopsi UNNES

3. SK. Rekior UNNES No. 164/0/2004 fentang Pedoman penyusuran Sknpsi/Tugas
Akhr Mahasswa Strats Satu (S1) UNNES,

4, SK Rektar UNNES No.162/0/2004 tentang penyelengparaan Penodikan UNNES,

Menimbang Usiilan Ketua Jurusan/Prots Fiska/Pend. Fisika Tanggal 24 Desember 2014
MEMUTUSKAN
Monetapran (
PERTAMA Mmunjuu dan menugaskan khapsda.
Nama - Dr Sugianto, M.Si
NIP 196102191993031004

Pangkat/Galongan  IV/A
Jabatan Axademik - Lektor Kopala

Setagai Fembirmbing |
2 Nama : Dr. ACHMAD SOPYAN, M.Pd
NP 1 186006711884031001

PanghatGoiongan  1IIIC
Jabatan Akademik . Lekior

Sebagai Pembembing ||
Unituk menmiimbing mahasiswa panyusun sknpsiTugas Akhir -
Nama S JAYANTI EXA FITRIANA
N 14201411036
JurusanPredi : Fisika/Pand. Fistka
Toph KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN QUESTION CARD
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR i
KRITIS PADA SISWA SMP
KEDUA : Kepuluzsan ini mulsi berisku sajak tanggal ditetapkan
TETAPKAN DI : SEMARANG
AL | 29 Desember 2014

b gnto, M.Si.
0121988%1001

7

A0t411058
TN-IDAND-24Ver 20



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Gedung D3 Kampus Sckaran Cunungpest Sernarang - 50229
Telp, +62248508112/+62248508005 Fax +62248508008
Website: http//imipa.unnes ac i Esmail mipa@unnes x. id

Nomor /071/ /UN3714/TU2015 27 Januari 2015
Lampiran ]
Hal : Permohonan Ijin observasi

Yth. Kepala SMP Negen 1 Jati Kudus

Kami memberitahukan dengan bormat, bahwa mahasiswa Fakultas Matematika dan Tmuy
Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negen Semarung tersebut di bawah in; -

Nama . Jayanti Eka Fitrians
NIM 14201411036

Semester - VI (Tujuh)

Jurusan/ Program Stwudi - Fisika/ Pend, Fisika, S1

dalam rangka tugas Skripsi dengan dosen pembimbing -
1. Dr. Sugianto, M Si
2. Dr. Achmad Sopyan, M.Pd

bermaksud akan mengadakan observasi pada :

Tempat : SMP Negen 1 Jati
Waku : Februan 2015 - gelesai

Berkaitan dengan hal ini, kami mohon dapat diberikan ijin observasi kepada mahasiswa yang
bersangkutan pada tempat dan jadwal waktu tersebut di atas.

Auws perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan teryg kasi

Beef Or. to, M. Si
Tembusan : oty NIBY 196310121888031001
1. Ketua Jurusan Fisika:
2. Dosen Pembimbing;
FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP 1 JATI
Jalan Getas Pejaten Jati Telp/Fax 0291-431105 Kudus
WEB : www.smp1jatikudus.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/143/14.06.08/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama . PURWANTO, S.Pd, M.Or.
b.NIP : 19590209 198303 1 000
¢ Pangkat / Golongan . Pembina (I\V/a)

d. Jabatan/Pekerjaan . Kepala SMP 1 Jati Kudus

Dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama - JAYANTI EKA FITRIANA

b. NIM : 4201411038

c. Fakultas/Jurusan . FPMIPA/Pendidikan Fisika

Maksud : Menerangkan bahwa yang bersangkutan benar-benar

telah melaksanakan Penelitian di SMP 1 Jati Kudus
pada tanggal 26 Maret 2015 s.d. 30 April 2015 dengan
judul “KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN QUESTION
CARD PADA MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMP".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

_Kudus; 30, April 2015
_ Kepala SHP.1 Jat

“.NIP: 18530209 198303 1 008





